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MOTTO 

                          
”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

1

1 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’ an dan Terjemahnya, (Bandung CV: Mikraj 

Khazanah Ilmu, 2004),458. 
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dan Sholawat serta salam semoga tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Rasa syukur alhamdulillah yang tiada hentinya karena atas kehadirat Allah 

SWT, saya bisa menyelesaikan tugas akhir ini guna untuk mengakhiri masa studi 

saya di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan semoga 

skripsi ini mendapatkan Ridho-Nya. Saya persembahkan skripsi ini kepada orang-

orang yang saya cintai: 

1. Bapak Kamaludin, seseorang yang biasa saya panggil Bapak, lelaki hebat 

yang membuat saya tetap berjuang sampai pada tahap ini. Beliau yang telah 

berjuang dan mendoakan saya tiada hentinya di setiap sujudnya Terimakasih 

untuk didikan yang beliau berikan serta mampu menjadikan saya sosok wanita 

kuat sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi saya. Semoga bapak sehat 

selalu dan Panjang umur agar melihat saya sukses dan saya bisa 

membahagiakan beliau. Amiin ya robbal alamiin 

2. Teruntuk mamak saya, Husnul Khotimah yang sudah tenang di surga_NYA 

Allah SWT, ini semua saya berikan dan persembahkan untuk beliau, sedih dan 

terpukul rasa nya beliau tidak bisa mengukuti dan menghadiri wisuda saya, 

beliau pasti Bahagia melihat saya bisa menyelesaikan semua program studi 

kuliah saya, titip rindu buat mamak di surga sana. amin ya rabbal alamiin 

3. Ibu Apriani, perempuan luar biasa, beliau adalah ibu sambung saya ibu 

sambung yang merawat saya adik-adik saya serta bapak saya, belau yang juga 

telah membantu membiayai saya, dan mendo’ akan saya di setiap sujud nya, 



vi 

 

sehingga saya bisa sampai di tahap ini, terimakasih telah menjadi ibu sambung 

yang baik. Terima kasih untuk ibu, semoga beliau diberikan kesehatan dan 

umur yang barokah, Aamiin ya rabbal alamin.  

4. Komala dewi dan kormil saputra, kakak perempuan dan kakak laki-laki 

sekaligus pengganti almarhum mamak saya, saya jadikan motivasi untuk tetep 
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ABSTRAK 

Kormila Tria Ningsih, 2023: Pengembangan media word wall dalam meningkatkan 

kelancaran membaca siswa kelas 1 MI Fathus Salafi ajumg jember 

 

Kata Kunci: Pengembangan, media word wall dalam meningkatkan kelancaran 

membaca. 

Media pembelajaran menjadi salah satu pokok penting yang memberikan 

pengaruh dalam proses belajar untuk itu perlu memilah, membuat, dan memilih media 

pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan karakter siswa. di MI Fathus Salafi 

ditemukan bahwa di sana tidak tersedia media pembelajaran yang berupa poster Abjad, 

hewan, buah, benda namun hal ini memberikan pengaruh terhadap proses belajar siswa, 

di dalam kelas siswa merasakan kejenuhan saat belajar karena terlalu monoton. Melihat 

dari kakteristik dan gaya belajar siswa mereka lebih aktif jika ada pembelajaran berbasis 

permainan, untuk itu media word wall cocok digunakan dalam proses pembelajaran 

khususnya pada materi bunyi dan pancaindra. Penggunaan media word wall ini 

digunakan dengan harapan agar proses belajar lebih aktif, dan siswa tidak merasa jenuh 

saat belajar sehingga materi yang di berikan dapat di ingat oleh siswa. Apalagi 

penggunaan media word wall ini akan lebih cocok lagi jika dipadukan dengan model 

pembelajaran mind mapping 

Berdasarkan latar belakang penelitian penelitian ini di lakukan dengan rumusan 

pemasalahan yaitu: 1) Bagaimana pengembangan media word wall dengan model 

pembelajaran mind mapping kelas I pada pelajaran Bahasa Indonesia MI Fathus salafi?. 

2) Bagaimana kelayakan media word wall dengan model pembelajaran mind mapping 

kelas I pada pelajaran Bahasa Indonesia MI Fathus salafi, ? 

Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni R&D (research and 

development) atau penelitian dan pengembangan. Dengan menggunakan model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi.  

Bedasarkan hasil penelitian pengembangan media word wall dengan model 

pembelajaran mind mapping pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat di simpulkan bahwa 

Pengembangan media word wall dari segi desain terdapat Abjad warna-warna yang 

bervariasi, gambar-gambar yang terdapat di kartu terlihat sangat jelas, dan media word 

wall termasuk media visual, kemudian dari segi bahasa yang digunakan dapat dipahami 

oleh siswa. Kelayakan media word wall diketahui dengan melakukan validasi, validasi ini 

dilakukan sebagai acuan sebelum melakukan uji coba media. Validasi dilakukan oleh 3 

validator yakni validator ahli media dengan rata-rata 93,75% validator ahli materi dengan 

rata-rata 100% dan validator ahli pembelajaran dengan rata-rata 100% dengan ini nilai 

keseluruhan yang di dapat rata-rata 97,92% yang dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media yang di kembangkan 

sangat valid dan layak untuk digunakan. Kemudian hasil analisis angket repon guru dan 

siswa dapat diketahui bawah angket repon guru menjukkan angka 100% dengan kategori 

sangat setuju dan skor rata-rata angket repon siswa menujukkan angka 98,97% dengan 

kategori sangat setuju. Berdasarkan analisis nilai rata-rata dari keduanya yakni 99,48% 

dengan kriteria sangat setuju. Dari hasil tersebut dapat dilihat bawah media Word Wall 

sangat menarik untuk digunakan saat pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa tulis, suatu proses yang menuntut agar 

kelompok kata yang akan terlihat dalam suatu pandangan dan makna kata-kata 

secara individual akan dapat diketahui. Jika hal ini tidak terpenuhi, pesan yang 

tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca tidak 

terlaksana dengan baik dalam pembelajaran membaca itu sendiri.
2
 

Membaca pada hakikatnya suatu yang rumit yang melibatkan banyak 

hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas, 

berfikir, psikolingustik, dan metakognitif. Sebagai suatu proses berfikir 

membaca sebagai aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi, 

membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Menurut Crawley dan Mounain 

menyatakan bahwa pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata 

dengan menggunakan kamus, hal ini berarti membaca merupakan proses 

berfikir untuk memahami isi yang terdapat dalam teks bacaan.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta 

                                                 
2 Hendry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa, 2015), 7. 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.
3
 

Menurut Dictionary of Education menyebutkan bahwa pendidikan 

adalah proses dimana sesorang mengembangkan kemampuan sikap dan 

bentuk bentuk tingkah laku di masyarakat. Dalam undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

dinyatakan harus mampu menjamin peningkatan mutu dan efisiensi 

manajemen pendidikan, untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 

perubahan kehidupan lokal, nasional, global, sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.
4
 

Pada dasarnya pentingnya kemampuan membaca seperti yang telah 

diuraikan, seharusnya pembelajaran membaca mendapat perhatian besar oleh 

pendidik terutama di tingkat dasar. Berdasarkan pengamatan, pendidik dalam 

mengajarkan membaca di sekolah dasar, pembelajaran cenderung terfokus 

pada pengenalan lambang-lambang tulisan, tetapi kurang memperhatikan 

kecepatan dan kemampuan membaca. Keberhasilan membaca hanya 

berdasarkan kemampuan peserta didik mengenal lambang-lambang tulisan 

tanpa memperhatikan kecepatan membaca yang diperlukan peserta didik 

dalam menyelesaikan kegiatan membacanya. Bahkan masih ada peserta didik 

yang membaca lambat, sehingga peserta didik memerlukan waktu untuk 

membaca suatu bacaan. 

Menurut Syafi’ie menyatakan bahwa sebagai bagian dari keterampilan 

                                                 
3 abdul Aziz, Syofrida Ifrianti, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mukti Karya Kecamatan Panca 

Jaya Kabupaten Mesuji‟‟. Jurnal Terampil, Vol 2 No . 1 (Juni 2015), H.1. 

4 Undang-Undang Sisdiknas Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Permata Press, 2013), 

H.1-2 
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berbahasa, keterampilan membaca mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dan startegis karena melalui membaca. orang dapat memahami kata 

yang diucapkan oleh sesorang. Selain itu, melalui membaca, seseorang dapat 

mengetahui berbagai peristiwa-peristiwa yang terjadi di suatu daerah dapat 

diketahui melalui membaca buku, surat kabar, majalah dan internet. Karena 

itu, program pembelajaran membaca perlu disajikan sejak pendidikan dasar, di 

TK dan kelas awal di SD/MI kelas 1, 2, 3, untuk itu kita harus memperhatikan 

peserta didik sejak dini.
5
 Dalam Al-Qur`an juga telah diatur terkait dengan 

ayat yang menuntut kita untuk membaca yakni terdapat pada Q.S. Al-Alaq/96 

:3-4 

 الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  ۙ  الْْكَْرَم  اقِْ رأَْ وَرَبُّكَ 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Yang mengajar (manusia) dengan perantara qalam. (Q.S. Al-Alaq/96 :3-4).
6
 

Kurangnya perhatian pendidik akan proses membaca menyebabkan 

masih banyak siswa kelas satu yang kesulitan dalam belajar membaca, hal ini 

dikarenakan salah satunya siswa kurangnya media pembelajaran, yang 

termasuk poin penting dalam meningkatkan kelancaran membaca pada siswa 

khususnya kelas satu. Oleh karena itu, dalam membutuhkan kemampuan 

seorang guru dalam menjelaskan materi yang akan diajarkan secara singkat 

dan seorang guru harus memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengelola 

kelas agar siswa itu sendiri dapat memahami materi yang dijelaskan. 

                                                 
5 Samsu Somadayo, Starategi Dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2018),  2. 

6 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’ an Terjemah Dan Tajwid (Bandung: Sygma Creative 

Media Group, 2014), 446 
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Kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan guru dalam mengelola 

media pembelajaran.  

Dalam proses pembinaan membaca permulaan adalah sebuah hal yang 

sangat penting, karena pesera didik harus memiliki kemampuan membaca 

untuk memahami sebuah tulisan. Pentingnya mendeteksi awal kemampuan 

membaca permulaanana usia dini akan memberikan informasi terkait kesulitan 

membaca dan menulis
7
. Hal senada dari penelitian Kontovourki yang 

ditemukan bahwa pengalaman anak berinteraksi dengan membaca sejak dini 

akan menyiapkan anak secara matang untuk mengikuti pembelajaran di 

sekolah formal
8
. 

Lebih lanjut dalam penelitian Tarrel dan Wattson mengemukakan 

tindakan intervensi awal perkembangan membaca permulaan terhadap 

kemampuan bahasa anak terutama berkaitan dengan kemampuan penamaan 

gambar, bersajak/puisi dan kosa kata pada keluarga yang bepenghasilan 

rendah mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kehidupan anak 

selanjutnya
9
. Intervensi awal yang dilakukan oleh guru maupun orang tua 

yang sebenarnya, membantu anak dalam mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan dan bahkan sebagai media untuk mendiagnosis kesulitan 

anak terkait kemampuan membacanya.  

                                                 
7 Samsu Somadayo, Starategi Dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2018),  2. 

8Stavroula Kontovourki Et Al., Digital Literacy In The Early Years: Practices In Formal 

Settings, Teacher Education, And The Role Of Informal Learning Spaces (Report, Digilitey 

[Online] Http://Digilitey. Eu/Wp-Content/Uploads/2017/01 …, 2017). 

9Pamela Terrell And Maggie Watson, “ Laying A Firm Foundation: Embedding 

Evidence-Based Emergent Literacy Practices Into Early Intervention And Preschool 

Environments,”  Language, Speech, And Hearing Services In Schools 49, No. 2 (2018): 148– 64. 
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Oleh karenanya media belajar yang digunakan harus memberikan 

gambaran atau penjelasan tentang materi secara lebih konkrit. Sehingga 

penentuan materi pelajaran mana yang terdapat dalam kurikulum yang dirasa 

perlu ditunjang oleh media pembelajaran tertentu, merupakan langkah awal 

dalam pengembangan sebuah media pembelajaran. Kemudian yang juga 

penting untuk dipertimbangkan dalam pengembangan media adalah 

kemudahan guru dan peserta didik dalam memanfaatkannya. Karena esensi 

dari pengembangan media adalah untuk membantu proses pembelajaran agar 

tujuan yang diinginkan bisa tercapai, maka harus dipilih yang penggunaannya 

tidak rumit namun tetap dapat menarik siswa untuk belajar.
10

 

Seorang pendidik harus berusaha menggunakan beberapa strategi dan 

media pertunjukan agar siswa tidak merasa lelah dalam belajar sekaligus 

memberdayakan mereka untuk berpikir secara runtut, mendasar dan efektif. 

Salah satunya dengan media Word wall. Word wall adalah aplikasi web yang 

digunakan untuk membuat game berbasis tes yang menyenangkan. Dengan 

wordwall berbagai macam model permainan dapat dibuat. Word wall dapat 

dimanfaatkan sebagai pendekatan untuk membentuk minat baru siswa dalam 

belajar. Word wall adalah pembelajaran yang dapat diterima dan 

menyenangkan tanpa kehilangan substansi pembelajaran yang berkelanjutan. 

Word wall dikenang untuk jenis permainan yang dapat meningkatkan 

                                                 
10 Rafika Andari, “ Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Kahoot! 

Pada Pembelajaran Fisika” , Jurnal Kajian, Inovasi, dan Aplikasi Pendidikan Fisika, vol 6. No 1, 

(2020): 136. https://doi.org/10.31764/orbita.v6i1.2069 
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pendapatan siswa.
11

 

Manfaat media Word wall 1) Menambah informasi dan pengetahuan 

bagi siswa melalui metode pembelajaran sambil bermain.2) menghidupkan 

dan meningkatkan daya pikir, kemampuan, bahasa besar, disposisi, sikap 

untuk siswa.3) bekerja pada sifat belajar. 4) Membangun iklim bermain sambil 

belajar, menyenangkan, menggelitik, dan memberikan rasa pelipur lara. 5) 

dapat memberikanya penemuan yang melebih signifikan dan temudah diikuti 

olehi siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas lima dan mata pelajaran 

yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar.
12

 

Media berbasis word wall ini memudahkan siswa dalam memahami 

dan membuat menarik proses meningkatkan kelancaran siswa. Salah satu 

metode yang dapat memudahkan siswa dalam meningkatkan kelancaran 

membacanya adalah word wall. Word wall dapat digunakan sebagai 

pendekatakan untuk kelancaran membaca siswa. Word wall pembelajaran 

yang diterima dan menyenagkan tanpa kehilangan subtansi pembelajaran yang 

berkelanjutan. Word wall dikenakan untuk jenis permainan yang 

meningkatakan belajar siswa terutama dalam meningkatkan kemampuan 

membaca.
13

 

MI Fathussalafi ajung merupakan salah satu sekolah madrasah 

                                                 
11 M. Miftah, “ Fungsi dan Peran Media Pembelajaran sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa.”  Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 1 no 2 (2013): 97. 

https://doi.org/10.31800/jtp.kw.v1n2.p95--105 

12 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014, Cet. ke-2), 11-12 

13 Samsu Somadayo, Starategi Dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2018),  2. 
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ibtida’ iyah di daerah Jember yang menjadi satu-satunya sekolah yang banyak 

dimintai masyarakat. Hal ini dikarenakan berbegai prestasi yang dimiliki baik 

akademik maupun non akademiknya. Berdasarkan hasil observasi peneliti MI 

Fathus slafi Ajung Jember sekolah ini memiliki kualitas Pendidikan yang 

sangat bagus dikarenakan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 

yang sangat bagus sehingga mampu menciptakan output yang berkualitas.
14

 

Masa usia khusus nya siswa kelas 1 di Sekolah madrasah ibtida’ iyah 

(MI) Fathussalafi Ajung Jember ada masa ini terdapat banyak sekali 

kesempatan yang jika dikembangkan dengan baik akan menjadi dasar serta 

pijakan bagi masa depannya
15

. Sedangkan orang dewasa yang berada di 

sekitarnya memiliki tugas untuk menstimulasi dan mengembangkan segala 

kemampuan yang dimiliki seorang anak, salah satunya adalah kemampuan 

dalam berbahasa. Namun proses stimulus tersebut harus dibuat 

semenyenangkan mungkin dengan tetap memperhatikan usia dan kebutuhan 

perkembangan anak.
16

 

Saat ini persaingan pendidikan yang semakin tinggi menyebabkan 

sekolah Madrasah Ibtida’ iyah Fathussalafi Ajung Jember terus meningkatkan 

kualias pembelajaranannya.  Pada awal pendirian lembaga pendidikan MI 

Fathussalafi Ajung Jember kurang dilirik oleh masyarakat setempat.  Hal ini 

                                                 
14 Observasi Di Mi Fathussalafi, 9-01-2023 

15Daniel G. Colley, Julie A. Jacobson, And Sue Binder, “ Schistosomiasis Consortium 

For Operational Research And Evaluation (Score): Its Foundations, Development, And 

Evolution,”  The American Journal Of Tropical Medicine And Hygiene 103, No. 1_Suppl (July 9, 

2020): 5– 13, Https://Doi.Org/10.4269/Ajtmh.19-0785. 

16 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, Cet. ke-6), 

135 
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ditunjukkan dengan jumlah siswa yang stabil dalam 3 tahun awal pendirian 

dan sebagian besar keaktifan dan kreativitas anak dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran masih dikategorikan rendah, karena guru dalam mengajar masih 

mempunyai pola pikir tradisional dengan menjelaskan anak belajar melalui 

mendengarkan dan mengerjakan tugas yang didominasi oleh lembar kerja 

anak. Anak menulis huruf, kata, angka tanpa membangun konteks belajar 

terlebih dahulu. Guru hanya menekankan pada kemampuan sosial emosional 

dan fisik motorik anak saja sedangkan aspek bahasa dan kemampuan logika 

(matematika) hampir terabaikan. Kondisi semacam ini sama saja membentuk 

generasi drilling, bukan generasi emas lagi.
17

 

Akan tetapi seiring dengan reformasi pendidikan dan juga 

pengembangan kompetensi pendidik yang terus menerus dilakukan oleh 

lembaga. Guru juga dituntut untuk lebih aktif dan kreatif pada proses 

pembelajaran hal ini berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah MI Fathus Salafi yang juga terus meningkatkan pembelajarannya 

sehingga tidak kalah saing dengan Lembaga lain.
18

 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru 

MI Fathus Salafi pembinaan membaca permulaandi MI Fathus Salafi ini 

dilaksanakan oleh para praktisi untuk mencetak individu yang tidak hanya 

cerdas dalam bidang akademik, namun juga memiliki pola pikir kritis dan 

logis. Namun perlu juga diingat, bahwa pembinaan membaca permulaan ini 

                                                 
17 Eric Kunto, “ Wordwall: Media Pembelajaran Interaktif Mulai dari Quiz, Wordsearch, 

hingga Anagram” , Februari 2021, https://www.erickunto.com/2020/11/wordwall-media-

pembelajaraninteraktif.html. 

18 Maryam Muhammad, “ Pengaruh Motivasi dalam Pembelajaran” , Lantanida Jurna.l 

vol 4, no. 2, (2016): 87 http://dx.doi.org/10.22373/lj.v4i2.1881 
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tujuan utamanya bukanlah menekankan pada kemampuan anak untuk 

membaca atau menulis, melainkan membentuk generasi yang mampu berpikir 

kritis dalam menyikapi setiap informasi yang diperoleh. Berdasarkan laporan 

dari penelitian bisa ditarik sebuah gambaran bahwa kemampuan membaca 

yang baik akan meningkatkan konsep diri anak, yang pada akhirnya akan 

memotivasi mereka untuk belajar. 
19

 

Penggunaan konsep yang baru di MI Fathus Salafi ini dengan 

memperhatikan media pembelajarannya terutama di kelas satu yang masih 

permulaan dalam membaca menyebabkan adanya keberhasilan yang gemilang 

dalam diri anak, terutama dengan konsep Word wall yang merupakan sebuah 

media dari berbagai kosa kata yang tersusun rapi secara sistematis dengan 

penampilannya berupa huruf besar dan kecil yang tertempel di dinding kelas.
20

 

Penggunaan media ini di MI Fathus Salafi dapat meningkatkan 

pembelajaran karakter berupa kerja kelompok yang juga bisa menjadi pondasi 

awal siswa dapat membuat media yang mereka inginkan bersama guru 

mereka. Media word wall ini bisa disajikan dalam bentuk teks dan gambar 

sesuai materi dengan tampilan yang lebih menarik jika dibandingkan dengan 

penjelasan secara lisan ataupun teks sederhana yang biasa diberikan kepada 

anak-anak.  Media word wall ini juga cocok digunakan pada anak usia dini 

karena penyampaian materi secara lisan dapat membuat mereka cenderung 

bosan.
21

 

                                                 
19

 Hilda Mawardah, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 09-01-2023 

20 Observasi di MI Fathussalafi, 09-01-2023 

 

21 Observasi di MI Fathussalafi, 09-01-2023 
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Oleh karena itu dengan pola media yang baru ini menyebabkan MI 

Fathus Salafi saat ini banyak diminati oleh masyarakat dan dapat menciptakan 

peserta didik yang berkualitas. Berdasarkan uraian- uraian tersebut maka 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang “ Pengembangan Media Word 

Wall Dalam Meningkatkan Kelancaran Membaca Siswa Kelas 1 MI 

Fathus Salafi Ajung Jember”  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain pengembangan revitansi media word wall untuk 

meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1 di MI Fathus Salafi yang 

ideal? 

2. Bagaimana efektivitas hasil validasi dari para ahli terkait desain 

pengembangan media media word wall untuk meningkatkan hasil 

kelancaran membaca siswa kelas 1 MI Fathus Salafi ? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui desain pengembangan revitansi media word wall untuk 

meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1 di MI Fathus Salafi yang 

ideal 

2. Untuk mengetahui hasil validasi dari para ahli terkait desain 

pengembangan media media word wall untuk meningkatkan hasil 

kelancaran membaca siswa kelas 1 MI Fathus Salafi 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa media pembelajaran 

untuk meningkatkan kelancaran membaca di kelas 1 MI Fathus Salafi. Produk 
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yang dihasilkan dari pengembangan media pembelajaran ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berbasis word wall berupa kertas untuk meningkatkan 

kelancaran membaca 

2. Media pembelajaran disisipkan dengan pengetahuan yang berkaitan untuk 

meningkatkan kelancaran membaca di kelas I SD/MI. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberi kontribusi positif  

terhadap lembaga, sehingga lembaga mampu mengembangkan kegiatan 

positif dengan lebih maksimal, khususnya dalam kegiatan  belajar 

mengajar. 

2. Bagi Guru 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 

tambahan dalam membuat media pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

bagi guru dengan menggunakan media berbasis word wall. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan media belajar 

tambahan yang dapat memberikan pengalaman belajar baru kepada siswa, 

yaitu dengan media yang menarik seperti media pembelajaran berbasis 

word wall yang dibuat oleh guru sehingga dapat meningkatkan minat 

siswa dalam mengikuti pebelajaran dikelas dan meningkatkan kelancara 

membaca siswa. 
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4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah inovasi baru terkait 

penerapan media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan peneliti ketika 

kelak menjadiseorang guru. 

5. Bagi UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur terhadap 

mahasiswa lain yang ingin melaksanakan penelitian dengan tema ini dan 

juga diharapkan dapat dijadikan wawasan baru dalam dunia pendidikan. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Asumsi 

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media 

pembelajaran berbasis word wall antara lain: 

a. Media pembelajaran berbasis word wall dapat meningkatkan 

kelancaran membaca. 

b. Media berbasis pembelajaran word wall berisi potongan kertas 

bergambar  sehingga akan menarik dan memotivasi siswa untuk 

belajar. 

c. Media pembelajaran word wall merupakan media pembelajaranberupa 

kata-kata yang ditempel di dinding, yang bertujuan untukmemudahkan 

guru dalam pembinaan membaca permulaan dan dapat mengasah 

kemampuan peserta didik dalam meningkatkan kelancaran membaca. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan produk 

media pembelajaran ini adalah: 

a. Produk pengembangan media pembelajaran berbasis word wall 

terbatas hanya digunakan untuk peserta didik kelas rendah pada kelas 1 

MI Fathus Salafi. 

b. Penilaian validitas media pembelajaran berbasis word wall untuk 

meningkatkan kelancaran membaca dilakukan oleh 3 validator ahli 

yaitu validator ahli materi, validator ahli media/desain, dan guru kelas 

1 MI Fathus Salafi .  

c. Penilaian validitas media pembelajaran berbasis word wall dilakukan 

dengan menggunakan uji coba lapangan yaitu siswa kelas I MI Fathus 

Salafi. 

G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya missing concept dan pengertian ganda 

maka perlu adanya definisi istilah pada penelitian ini berupa: 

1. Media word wall merupakan sebuah media dari berbagai kosa kata yang 

tersusun rapi secara sistematis dengan penampilannya berupa huruf besar 

dan kecil yang tertempel di dinding kelas. Word wall merupakan sebuah 

aplikasi berbasis website ini dapat digunakan untuk membuat media 

pembelajaran seperti kuis, menjodohkan, memasangkan pasangan, 

anagram, acak kata, pencarian kata, pengelompokan, dan lain sebagainya. 

Menariknya lagi, selain penggunaan dapat menyediakan akses media yang 
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telah dibuatnya melalui daring, juga dapat diunduh dan dicetak pada 

kertas. 

2. Kelancaran membaca merupakan salah satu target yang paling penting 

dalam membaca.  Kelancaran membaca akan sangat berpengaruh terhadap 

perubahan akademisi seorang anak/siswa. Di smping itu juga, 

ketidaklancaran membaca seorang siswa akan memperlambat 

pemahamannya dalam memahami sebuah materi yang diajar. karena tidak 

dapat dipungkiri bahwa membaca meruapakan sebuah sarana atau media 

dalam memahami sebuah mata pelajaran. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini terdapat beberapa 

bab pembahsan, yang dimana dalam setiap bab pembahasannya satu kesatuan 

yang tidak bisa terpisahkan, adapun pembahasan dalam penelitian terbagi 

menjadi lima bab pembahasan:  

Pembahasan pertama yakni pendahuluan yang membahas didalamnya 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang 

diharapkan, pentingnya penelitian dan pengembangan, asumsi dan 

keterbatasan penelitian dan pengembangan, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan.  

Pembahasan kedua yakni kajian pustaka yang membahas tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori.  

Pembahasan ketiga yakni metode penelitian dan pengembangan yang 

membahas tentang model penelitian dan pengembangan, prosedur 
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pengembangan, uji coba produk, desain uji coba. Dan pada bab ini juga berisi 

subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis 

data.  

Pembahasan keempat yakni hasil penelitian dan pengembangan yang 

didalamnya memuat tentang latar belakang lingkungan sekolah, penyajian data 

uji coba, analisi data, dan revisi produk  

Pembahasan kelima yakni kajian dan saran yang memuat kajian produk 

media kartu kuartet ber-barcode dengan model pembelajaran word wall 

kemudian saran pemanfaatan, desiminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut dan terakhir yakni kesimpula. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu berfungsi sebagai sumber kreativitas yang nantinya 

dapat membantu peneliti dalam dalam melakukan sebuah penelitian. Di 

samping itu, penelitian terdahulu juga menggambarkan Batasan bentuk 

eksplorasi yang akan dilakukan oleh peneliti belum selesai dilakukan oleh 

oleh para penulis yang terdahulu. Dsisi lain tentu penulis sendiri menekankan 

bahwa ada perbedaan antara ekplorisasi yang akan penulis lakukan dengan 

penelitian terdahulu. Dibawah ini beberapa penelitian terdahulu yang penulis 

gunakan sebagai acuan. 

1. Penelitian pertama adalah penelitian yang berjudul oleh Ivanda Fahmi 

Fauqannuri dengan judul “ Penerapan Media Berbasis Word Wall Dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII B Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Panji Situbondo Tahun 

Pelajaran 2021/2022” . Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

tahap pra siklus diperoleh nilai 45, siklus I diperoleh nilai 51,45 dan siklus 

II diperoleh nilai 76,8. Nilai tersebut mengalami peningkatan dan telah 

mencapai indikator yang telah di tentukan. Tidak hanya motivasi belajar, 

dapat kita lihat peningkatan hasil belajar siswa mulai tahap pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Pada tahap pra siklus diperoleh rata-rata 72,5 

dengan ketuntasan klasikal 59,37%, pada siklus I diperoleh rata-rata 74,3 
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dengan ketuntasan klasikal 65,62% dan pada siklus II diperoleh rata-rata 

84,06 dengan ketuntasanklasikal 84,67%. Dari hasil tersebut terbukti 

bahwasanya pembelajaranPAI dengan menerapkan media berbasis 

wordwall mampumeningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
22

 

2. Penelitian kedua adalah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

(Fadila A) dengan judul “ Upaya Meningkatkan Membaca Permulaan 

Dengan Media Kartu Huruf pada Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 56/IX 

Pondok Meja Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi” .  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan dengan media kartu huruf di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 

56/IX Pondok Meja Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

diperkuat dengan pendekatan kuantitatif, dengan mengambil latar Sekolah 

Dasar Negeri 56/IX Pondok Meja Sekolah Dasar Negeri 56/IX Pondok 

Meja. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 di Sekolah Dasar Negeri 

56/IX Pondok Meja, sedangkan objek penelitian ini adalah peningkatan 

keterampilan membaca permulaan dengan media kartu huruf pada tema 

Benda Hidup Dan Benda Tak Hidup di Sekitarku. Penelitian ini dilakukan 

dalam tiga siklus dan melalui empat tahapan yang mencakup: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Data diperoleh 

                                                 
22 Ivanda Fahmi Fauqannuri, “ Penerapan Media Berbasis Word Wall Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii B Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Smpn 2 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2021/2022”  (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Kyai Haji Achmad Shiddiq, 2021)85.  
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melalui observasi, wawancara, tes membaca, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjuk bahwa media kartu huruf dapat meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa. Peningkatan aktifitas belajar 

siswa dapat di ukur dari evaluasi I, II, dan III dengan nilai aktifitas belajar 

siswa pada siklus I sebesar 68,04%, siklus II sebesar 73,04%, dan siklus 

III sebesar 75,86%. 

3. Penelitian ketiga adalah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

Ainun Nuzula Ar-Rahmah yang berjudul “ Pengembangan Evaluasi 

Pembejaran Berbasis Game Edukatif Menggunakan Platform 

Wrodwall.net pada Siswa Kelas V SDIT AL-MISHBAH Sumobito 

Jombang” . 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk (1) 

mengukur validitas evaluasi pembelajaran berbasis game edukatif dengan 

plaatform wordwall.net pada siswa kelas V SDIT Al Mishbah Sumobito 

Jombang, (2) mengetahui peningkataan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan alat evaluasi pembelajaran berbasis game edukatif dengan 

platform wordwall.net pada siswa kelas V SDIT Al Mishbah Sumobito 

Jombang, (3) mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan alat evaluasi 

pembelajaran berbasis game edukatif dengan platform wordwall.net pada 

siswa kelas V SDIT Al Mishbah Sumobito Jombang. Jenis penelitian ini 

adalah Research and Development (RnD) dengan modifikasi model 

pengembangan dari Prof. Sugiyono sebagai pedoman dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data penelitian dan pengembangan ini berupa lembar 
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validasi RPP, lembar validasi soal pretest dan posttest, tes peningkatan 

hasil belajar, dan kuisioner respon siswa. Jenis data penelitian ini berupa 

data kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Proses penelitian dan 

pengembangan ini telah melalui enam tahapan yaitu: (1) Potensi dan 

Masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, 

(5) Revisi desain, dan (6) Uji coba produk. 

4. Penelitian keempat adalah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

Mehmed Akbar Wibawa dengan judul Pengembangan Media Kartu Kata 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 

SDN 30 Ampenan Tahun Pelajaran 2021/2022” .  

Penelitian ini bertujuan menghasilkan kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan media kartu kata untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 30 Ampenan Tahun Pelajaran 

2021/2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) menggunakan model pengembangan 4D. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tekink lembar observasi, angket 

dan rubric kemampuan membaca permulaan. Teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian, maka didapatkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar, hal tersebut terlihat dari hasil nilai 

uji N-Gain yaitu 60. 
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5. Penelitian kelima adalah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

Suriani, Sahrudin B, dan Efendi dengan judul “ Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Ginunggung Melalui Media 

Kartu Huruf Kec. Galang” .  

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Ginunggung pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu faktor yang menyebabkan 

kemampuan membaca siswa rendah adalah proses pembelajaran masih 

menggunakan media konvensional yaitu dengan menggunakan papan tulis 

dan pembelajaran hanya berpusat kepada guru serta membuat siswa pasif. 

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui apakah 

media kartu huruf dapat meningkatkan kemapuan membaca permulaan di 

kelas I SDN Ginunggung Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Variabel 

yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD, 

sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

media kartu huruf. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dua siklus 

dengan jumlah siswa 25 orang, setiap siklus terdiri dari perencanaan 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dari hasil tindakan siklus I 

diperoleh hasil belajar membaca permulaan siswa dengan nilai rata-

ratanya 69 dengan presentase siswa 52%. Hasil tindakan siklus II 

diperoleh hasil belajar membaca permulaan siswa dengan nilai rata-

ratanya 78,67 dengan presentase siswa 92%. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan pembelajaran Bahasa Indonesia (membaca permulaan) 

dengan penggunaan media kartu huruf dapat meingkatkan kemampuan 

membaca permulaan di kelas I SD Negeri Ginunggung Kecamatan Galang 

Kabupaten Tolitoli 

Tabel 1.1 

Orientasi 

 

No Nama Judul, Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Fahmi 

Fauqannuri 

Penerapan Media 

Berbasis Word 

Wall Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII B 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMPN 2 Panji 

Situbondo Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

Media word 

wall dan 

sama-sama 

meningkatkan 

motivasi 

belajar 

Perbedaan 

Penelitian ini 

menggunakan  

menggunakan 

metode kualitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode Rnd 

2. Fadila A Upaya 

Meningkatkan 

Membaca 

Permulaan 

Dengan Media 

Kartu Huruf pada 

Kelas 1 Sekolah 

Dasar Negeri 

56/IX Pondok 

Meja Kecamatan 

Mestong 

Kabupaten Muaro 

Jambi 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama-sama 

meningkatkan 

motivasi 

belajar 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif  

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode Rnd 

3. Ainun 

Nuzula Ar-

Rahmah 

Pengembangan 

Evaluasi 

Pembejaran 

Berbasis Game 

Edukatif 

Menggunakan 

Platform 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

media word 

wall dan 

 Perbedaan pada 

penelitian ini 

lebih berpusat 

pada Peningkatan 

hasil belajar 

siswa 
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Wrodwall.net 

pada Siswa Kelas 

V SDIT AL-

MISHBAH 

Sumobito 

Jombang 

sama-sama 

menggunakan 

Penelitian 

R&D 

4. Mehmed 

Akbar 

Wibawa 

Pengembangan 

Media Kartu Kata 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan Siswa 

Kelas 1 SDN 30 

Ampenan Tahun 

Pelajaran 

2021/2022” . 

Persamaan 

pada 

penelitian ini, 

sama sama 

menggunkan 

metode Rnd 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

media kartu kata 

5. Suriani, 

Sahrudin B 

Dan 

Efendi 

“ Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan Siswa 

Kelas 1 SDN 

Ginunggung 

Melalui Media 

Kartu Huruf Kec. 

Galang” . 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama-sama 

meningkatkan 

kelancaran  

Membaca 

Perbedaan 

penelitian ini 

menggunakan 

kartu huruf  

 

Persamaan penelitian yang telah dilakukan 5 orang diatas dengan 

penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama mengembangkan sebuah 

media pembelajaran menggunakan media berbasis word wall. Sedangkan 

perbedaanya adalah peneliti sebelumnya belum ada yang mengembangkan 

media berbasis word wall untuk meningkatkan kelancaran membaca 

dikelas 1 MI Fathus Salafi. Media ini dikembangkan agar tercipta media 

yang dapat membuat siswa memiliki keinginan lebih dalam mengikuti 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan memberikan inovasi media 

pembelajaran yang baru disetiap pembelajarannya. 
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B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran Berbasis word wall  

a. Pengertian Media Pembelajaran Berbasis Word Wall 

Kata media berasal dari Bahasa latin yang merupakan bentuk 

jamak dari kata medium secara harfiah berarti “ perantara”  atau 

‘ pengantar” .
23

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran.  

Para guru di tuntut agar mampu mengunakan alat-alat yang 

dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa 

alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. 

Guru sekurang-kurang dapat menggunakan alat yang murah dan 

efisien meskipun sederhana, tetapi merupakan sebuah keharusan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Di samping mampu 

mengunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk 

mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang 

digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Oleh karena itu guru 

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pembelajaran.  

Salah satunya yaitu keberadaan penggunaan media word wall 

yang dapat diterapkan dalam menanggulangi ketidak lancaran 

membaca pada anak kelas 1. Word wall merupakan media dependent 

                                                 
23 Arief S Sadiman, Dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan Dan 

Pemanfaatnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 6.  
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yang memerlukan kehadiran guru sebagai fasilitator. Word wall juga 

merupakan media fisik yang bentuknya dapat dilihat dan diraba. Word 

wall sadalah kumpulan kosakata yang terususn secara sistematis yang 

ditampilkan dengan huruf yang besar dan kemudian ditempelkan pada 

dinding suatu kelas.
24

 

Penelitian Adammenyatakan bahwa word wall berfungsi 

sebagai tulisan permanen dari pembelajaran bahasa yang dilakukan 

anak. Media pengajaran semantik yang berupa fonetik dapat 

mendukung perkembangan kemampuan anak. Media ini dapat didesain 

berbagai variasi untuk meningkatkan kegiatan belajar dan juga dapat 

melibatkan anak dalam pembuatannya. 
25

 

Berbeda dengan pendapat Rachmawati bahwasanya word wall 

adalah strategi pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan huruf 

dan kata. Word wall atau dinding kata biasanya ditempel disalah satu 

sudut kelas dan digunakan saat anak melakukan kegiatan membaca. 

Hal itu akan menjadi pengalaman yang bermakna dan diingat oleh 

anak, karena dilakukan dengan memilih kata yang dikenal sebelumnya 

oleh anak, yaitu kata yang sering muncul dalam keseharian anak, atau 

                                                 
24Jones, The Impact Of Interactive Word Walls In A United States History Classroom: An 

Action Research Study (2018)  

25Medina, Entering  Into The Written Culture To Overcome Inequalities: Teaching 

Literacy To Children From Vulnerable Communities, In Improving Early Literacy Outcomes (133-

153). 
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kata yang terdapat dalam pokok bahasan tema kegiatan kelas, atau kata 

yang sering muncul pada buku-buku favorit anak.
26

 

Dengan media word wall, anak dapat mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis secara kritis dan aktif. Anak yang 

mengalami kesulitan dalam menemukan kosakata yang tepat, dapat 

melihat media word walls sebagai rujukannya. Bentuk media word 

wall yang biasa digunakan dalam media pembelajaran. 

b. Tujuan Media Berbasis Word Wall 

Menurut Janiel Wagstaff adapun tujuan dari media word wall 

diantaranya yaitu :
27

 

1) Memperkenalkan alphabet terhadap anak, 

2) Meningkatkan kesadaran anak akan fonik atau huruf 

3) Membantu anak dalam mengenal sekaligus menulis huruf. 

4) Meningkatkan kemampuan anak dalam menghubungkan huruf demi 

huruf 

5) Mengetahui bunyi dan huruf,  

6) Meningkatkan kemampuan anak dalam membaca dan mengeja 

c. Jenis Tingkatan Media Berbasis  Word Wall 

Lori Wilfong mengatakan bahwa Media Word wall mempunyai 

3 jenis tingkatan, yaitu diantaranya: 

1) High frequency word wall, 

                                                 
26Rachmawaty, M. (2017). Penigkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Dinding Kata (Word Wall). Jurnal Indria (Jurnal Ilmiah Pendidikan Prasekolah Dan Sekolah Awal), 
2(1), Article 1. Https://Doi.Org/10.24269/Jin.V2n1.2017.Pp28-44 

27 Janiel Wagstaf Teaching Reading And Writting With Words Walls (1999). 
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2) Frequently –  misspelled word wall, 

3) Subject specific word wall. 

Wagstaf Janiel berpendapat bahwa untuk anak usia 6-7 tahun 

yaitu menggunakan word wall jenis high frequency yang 

mendeskripsikan tentang pengenalan alphabet. Ada beberapa tahap 

pengenalan kata dalam word walladalah sebagai berikut: 
28

 

1) Kegiatan pertama adalah membaca nyaring dengan pola bernyanyi, 

hal ini bertujuan mengenalkan kosa kata pada anak.  

2) Memilih kata “ kunci” , yaitu kata yang sering digunakan oleh 

anak atau bahkan kata-kata yang tidak dimengerti anak. Hal ini, 

biasanya muncul berasal dari buku yang sering dibacakan atau kata 

dalam lirik lagu yang sering dinyanyikan anak.  

3) Melakukan pengenalan huruf dan bunyinya  

4) Asosiasikan huruf dan bunyinya  

5) Berlatih dan menghafal bentuk huruf  

6) Melakukan permainan kata dengan suku kata yang sama.  

7) Membaca suku kata menjadi kata sederhana  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan word wall atau dinding 

kata adalah strategi pembinaan membaca permulaan yang efektif untuk 

anak dalam kegiatan membaca permulaan. Kata disusun dari susunan 

abjad terkecil. Kemudian memilih kata yang dikenal anak dan 

seterusnya merupakan kata baru atau kumpulan kata dalam tema 

                                                 
28 Janiel Wagstaf Teaching Reading And Writting With Words Walls (1999). 
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pembelajaran. Hal ini bertujuan, untuk mengajarkan anak dalam 

membaca awal dalam pengenalan pola dan bentuk huruf, sehingga 

harus diletakkan pada posisi strategis di kelas, maka anak dengan 

mudah mengakses, melihat, menghafal dan membaca huruf dan kata 

baru yang telah dipelajari. Pembuatan word wall harus bersifat mudah 

dan praktis, sehingga dapat dilakukan secara kooperatif antara guru 

dan anak. 

d. Karakteristik Wordwall 

Media berbasis word wall memiliki karakteristik yang perlu 

diketahui, diantaranya yakni: 

1) Tingkat Kesulitan, hal ini berkaitan dengan level pada masing-

masing permainan. Jika siswa memainkan permainan yang berlevel 

tinggi maka tingkat kesulitannya pun tinggi, begitupula sebaliknya. 

Level ini bisa diatur oleh guru, bisa diletakkan di akhir ataupun di 

awal permainan.  

2) Menarik dan menyenangkan, hal ini mampu membuat siswa 

tertarik untuk mengerjakan setiap soal yang disediakan dan 

membantu mereka mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

kemampuan mereka.  

3) Mengasah skill, siswa memainkan setiap permainan tentu bisa 

gagal, namun mereka bisa mengulanginya sehingga kemampuan 

dalam mengerjakan setiap soal bisa bertambah dan terus terasah. 
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4) Bisa dimainkan secara sendirian/berkelompok.
29

 

e. Langkah-langkah Penggunaan Word wall 

Perlu diketahui, media berbasis wordwall ini bisa diakses 

melalui Adroid ataupun laptop/PC dan memiliki tampilan yang tidak 

jauh berbeda jika diakses di keduanya. Berikut langkah-langkah 

penggunaan wordwall:  

1) Guru akan membagikan link tugas kepada siswa, lalu siswa 

membuka link tersebut dan mengisi identitas nama pada kolom 

yang di sediakan 

2) Selanjutnya siswa bisa menekan tombol start/mulai pada tampilan. 

3) Game dimulai, isi sesuai perintah/ pertanyaan, dengan timer yang 

terus berjalan (jika mengaktifkan fitur timer).  

4) Ketika sudah selesai mengerjakan, siswa bisa melihat score yang 

diperoleh. 

5) Jika guru mengakifkan tombol pengulangan, maka siswa yang 

mengerjakan kurang maksimal bisa mengulanginya kembali 

6) Guru bisa melihat score yang diperoleh siswa di akun wordwall-

nya yakni dengan menekan tombol My Result/hasil saya. Dari sana 

guru bisa melihat ranking nilai siswa dari yang tertinggi hingga 

terendah
30

 

                                                 
29Siti Farhaniah, “ Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi” . 

17-18 

30Ivanda Rahmi Fauqannuri, Penerapan Media Berbasis Wordwall Dalam Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii B Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smpn 

2 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2021/2022, Skripsi, (Jember:  Uin Jember 2022), 26 
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f. Kelebihan dan Kekurangan Media Berbasis Word Wall 

Adapun kelebihan kelebihan dari media word wall menurut 

Wagstaff yaitu
31

: 

1) Media word wall dapat digunakan karena memenuhi kriteria valid, 

praktis dan efektif 

2) Media word wall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar 

3) Media word wall dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

membaca khusus nya siswa sekolah dasar. 

Sedangkan kekurangan dari media word wall menurut 

Wagstaff yaitu
32

: 

a. Media word wall hanya menyajikan materi yang memiliki unsur 

visual (dapat dilihat, diamati, dan diraba) 

b. Media word wall terbatas hanya digunakan untuk 

c. Peserta didik kelas rendah seperti halnya kelas 1, 2, dan 3 pada 

sekolah dasar 

2. Kelancaran Membaca 

a. Pengertian Kelancaran Membaca 

Tujuan Pendidikan dasar yakni memberikan bekal atau 

pengetahuan dasar bagi seorang anak, kemampuan dalam membaca, 

menghitung dengan cepat, menulis dengan cermat. Adapun bekal 

pengatahuan dan kemampuan yang dimiliki tersebut akan sangat 

                                                 
31 Janiel Wagstaf Teaching  Reading And Writting With Words Walls (1999). 

32 Janiel Wagstaf Teaching Reading And Writting With Words Walls (1999). 
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berperan pada keberlangsungan Pendidikan seorang anak. Tentu 

berperan penting dalam menghadapi zaman era globalisasi seperti 

sekarang ini. 

Membaca merupakan proses memperoleh makna dari benda 

cetak. Perolehan makna dari benda cetak tersebut dapat diperoleh 

secara langsung ataupun juga tidak langsung. Pengajaran membaca 

sangat tepat digunakan sebagai sarana untuk mengarahkan siswa 

menjadi pembaca yang mandiri dan juga dapat digunakan sebagai 

upaya menumbuhkan minat membaca pada siswa.
33

 

Membaca adalah kegiatan penting yang menyenangkan dan 

dapat dilakukan oleh siapapun. Dengan membaca, kita diajak untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung dengan pengarang/penulis buku 

tersebut. Berkonsentrasi dalam membaca akan lebih membantu kita 

untuk memahami isi dari buku atau bacaan yang kita baca. Dengan 

membaca pula kita dapat berbagi pengetahuan menarik dari materi 

yang kita baca tersebut.
34

 

Membaca yaitu suatu aktivitas maupun cara kognitif yang 

mencoba demi mendapatkan beragam penjelasan yang diperoleh 

bermakna arikel. Kandungan teks yang dibaca atau dicerna. Dengan 

demikian, membaca tidak semata hanya sekedar memandang gabungan 

                                                 
33 Rofi’ uddin, Ahmad, dkk. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi 

(cetakan ke II), (Malang, Universitas Negeri Malang, 2002), 31. 

34 Santosa, Puji, dkk. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD (cetakan kw XIII), 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009),  28. 
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huruf dan menebak membentuk kata, kelompok kata atau bahkan 

kalimat. Saja, namun juga lebih dari itu.
35

 

Membaca adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

pembaca untuk memperoleh sebuah pesan, yang telah disampaikan 

joleh seorang penulis melalui media kata ataupun bahasa tulisan. 

Membaca adalah suatu proses menuntut agar kelompok kata yang 

terjalin menjadi satu kesatuan akan Nampak dalam suatu pandangan 

dan makna kata-kata secara individual.
36

 

Menurut saracho dan spodek menyampaikan bahwa membaca 

adalah sebuah proses memperoleh sebuah makna dari barang cetak., 

ada dua cara seorang pembaca dalam memperoleh sebauh makni dari 

barang cetak yakni secara langsung dan secara tidak langsung. Secara 

langhsung berarti sebuah Upaya menghubungkan dari tulisan dan 

maknanya,, sedangkan seacara tidak langsung berarti sang pembaca 

mengidentifikasi bunyi dalam kata dan menghubungkan dengan makna 

itu sendiri.
37

 

Setiap peserta didik dilahirkan akan menjelma jenius, akan 

tetapi sehabis mengatur hadir bersekolah sekedar sepihak sempit 

berawal mengatur yang memperoleh sebutan jenius. Keadaan ini 

disebabkan aset terbaik pada pendidikan dalam negara ini yaitu peserta 

didik perlu mampu membaca, menulis dan berhitung, sedangkan 

                                                 
35 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 5. 

36 Henry Guntur Tarigan. “ membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa 2018) 7. 

37 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Sekolah Dasar,( 

Surakarta : Uns Pers,2017), 102.  
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kemajuan tiga bagian ini jarak satu peserta didik beserta yang lain 

berbeda-beda. Ada peserta didik yang berkembang lewat terampil 

kepandaian beerkata dengan kesenangan membacanya ada pula yang 

lemah. Seluruh itu dipicu akibat sebagian aspek. 

Sejak mulai sekolah hingga masyarakat. Indonesia lagi 

memiliki tanggung jawab banyak saat dunia pendidikan terpenting 

demi mengangkat minat baca masyarakat guna pemerintah saat bagian 

ini yaitu menteri pendidikan menarik tindak jelas demi mempererat 

pendidikan prilaku lewat aktivitas literasi sekolah. Peraturan ini yaitu 

bentuk aktual tindak pemerintah yang mengerti sebenarnya membaca 

yaitu pintu demi membangun peran yang baik.
38

 

Ada beberapa aspek yang terlibat dalam proses membaca, 

yakni: 

 1) aspek sensori yaitu, kemampuan untuk memahami symbol-simbol 

tertulis 

 2) aspek perseptual yaitu, kemampuan untuk menginterpretasikan apa 

yang dilihat sebagai symbol  

3) aspek skemata yaitu, kemampuan menghubungkan informasi 

tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada  

4) aspek berpikir yaitu, kemampuan membuat jawaban materi yang 

telah dibaca  

                                                 
38Syaifur Rohman , Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui Program 

Gerakan Literasi Sekolah, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran. Vol 4, No 1 2017 : Trampil 
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5) aspek efektif yaitu, yang berkenaan dengan minat pembaca yang 

berpengaruh terhadap kegiatan membaca.
39

 

Berdasarkan pendapat para ahli daiatas maka dapat 

disimpulkan bahwa membaca merupakan sebuah proses penggalian 

suatu makna atau sebuah pesan yang disampaikan seorang penulis 

melalui media tulisan. Dalam proses penggalian makna ini dilakukan 

melalu penghubungan kata-kata tulis dengan mkansa Bahasa lisan 

sehingga dapat menarik kesimpulan atau pesan yang disampaikan 

penulis 

Kelancaran dalam membaca adalah satu dari beberapa 

keberhasilan akademik seorang anak. Anak yang terampil dan terbiasa 

membaca sejak dini dan selalu disugukan dengan media cetakan akan 

memiliki sebuah rasa ingin tahu yang sangat tinggi. Senantiasa selalu 

ingin memperluaskan pengetahuannya. Sebaliknya anak-anak yang 

lambat dalam penguasaan keterampilan dalam membaca disebabkan 

kurangnya ajakan dan tekanan sehingga tidak iri melihat temannya 

yang lain dan sama sekali tidak ada rasa penasaran. Hal tersebutlah 

yang membuat anak hilang kesempatan untuk mengembangkan 

keperibadiannya Karena rasa ingin tahunya sangat rendah. 

Apabila kita sebut membaca secara lancara, maka dapat kita 

bayangkan bahwa anak tersebut melakukan bacaan dengan fasih, 

bennar dan cepat. Barometer biasanya bagi anak yang sudah diaktakan 

                                                 
39Nurfalah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Pendekatan Proses Pada Siswa Kelas Ii Sdn 1 Wosu Kec. Bungku Barat Kab. Morowali, Jurnal 

Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 1issn 2354-614x 
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mahir dalam membaca adalah membacanya dengan senyap, pontan, 

dan mengenali kata atau kalimat dengan mudah. Kelancaran membaca 

adalah sebuah target utama dalam fondasi pengembangan pengetahuan 

seorang anak, sebaliknya jika anak tersebut tidak lancer dalam 

membaca maka dapat kita pastikan kemampuan dalam memahami 

suatu Pelajaran akan berkurang. 

b. Jenis Membaca 

Membaca dapat dibedakan dari segi terdengar atau tidaknya 

suara pembaca waktu dia membaca. Proses membaca dapat dibagi 

atas:  

1) Membaca nyaring, membaca bersuara, dan membaca lisan, dan  

2) Membaca dalam hati. 

Membaca nyaring merupakan proses mengkomunikasikan isi 

bacaan (dengan nyaring) kepada orang lain. Membaca nyaring adalah 

suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid 

ataupun pembaca bersamasama dengan orang lain atau pendengar 

untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan 

seseorang pengarang. 

Membaca dalam hati atau diam memang tidak ada suara yang 

keluar, yang aktif bekerja adalah mata dan otak saja. Pada membaca 

dalam hati, kita hanya menggunakan ingatan (visual memory). Dalam 

hal ini, yang aktif adalah mata (pandangan, penglihatan) dan ingatan.  
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Secara garis besar, membaca dalam hati dapat dibagi menjadi 

dua yaitu:  

1) Membaca eksistensif 

Membaca eksistensif merupakan membaca suatu bacaan 

dengan sekala luas atau yang meliputi sebanyak mungkin teks yang 

dibaca dalam waktu yang sangat singkat. Membaca eksistensif 

lebih kepada membaca survey artinya membaca sekilas tanpa harus 

memahami secara mendalam yang telah dibaca. 

2) Membaca intensif 

Membaca intensif adalah cara membaca dengan seksama, 

teliti, telaah, dan implementasi apa yang dibaca secara berurutan 

terhadapa sesuatu yang telah dibaca. Artinya membaca intensif 

adalah membaca bukan sekedar menatap suatu kata ataupun 

kalimat semata namun juga mencoba memahami apa yang sedang 

dibaca.
40

 

c. Tujuan membaca 

Tujuan membaca buku merupakpan sebuah aktivitas yang 

nmemiliki banyak sekali manfaat untuk kehidupan sehari-hari. 

Terlebih dalam pengembangan seorang anak. Adapun tujuan dari 

membaca adalah sebagai berikut: 

1) Menemukan pengetahuan baru sekaligus media pengembangan diri 

bagi /seorang anak. 

                                                 
40 Mutia Ulfa, Penggunaan Media Big Book Terhadap Kelancaran Membaca Siswa 

Pada Tema Diriku Kelas I Min 8,  Skripsi, (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), 35.  
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2) Memperluas wawasan anak 

3) Membuka cakrawala rasa ingin tahu anak 

4) Meningkatkan perasaan anak 

5) Mengundang fantasia nak 

6) Memperkaya peerbendaharaan seorang anak 

7) Membuat anak memahami dirinya sendiri dan orang lain.
41

 

d. Manfaat Membaca 

Adapun manfaat dari membaca adalah sebagai berikut: 

1) Mengembangkan kemampuan otak dan kecerdasan.  

Membaca adalah sebuah proses mendapatkan pesan 

(informasi) yang disampaikan oleh seorang penulis melalui media 

berupa tulisan. Membaca merupakan kegiatan panca indra mata 

dan kegiatan otak guna mencerna dan memahami symbol-simbol 

sehingga merangsang otak melakukan olahan fikir memahami 

makna yang terkandung dalam rangkaian apa yang di lihat oleh 

mata. 

2) Mengingatkan pengetahuan anak 

Anak kecil atau yang biasa kita sebut anak usia dini sangat 

memerlukan banyak sekali informasi untuk mengisi 

pengetahuannya. Karena hal tersebut sangat pentingnya Pendidikan 

usia dini guna membentuk fondasi yang sangat kuat untuk 

mengembangkan masa depannya.  

                                                 
41 4 Fahim Musthafa, Agar Anak Anda Gemar Membaca, (Bandung: Mizan Media 

Utama, 2005), 61. 
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3) Mempersiapkan anak anak usia 

Usia dini merupakan sebuah masa awal perekembangan 

seorang anak, anak usia dini mengalami sebuah priode sensitif 

dalam perkembangan otak sehingga sangat cepat menyerap 

informasi yang ia dengar maupun ia lihat. Jika sudah dilatih 

demikian (pra-sekolah) maka untuk menerima materi ketika masuk 

ke sekolah dasar pun tidak mengalami kesulitan 

4) Mencegah kerusakan pada saraf otak  

Sebuah kalimat yang sangat menarik akan membuat saraf-

saraf otak bekerja dengan sangat efektif, karena jika sudah semua 

saraf-saraf otak berhubungan dengan satu sama lain maka akan 

berfikir sesuatu yang baru. Sehingga seseorang yang rajin 

membaca buku akan mengundang rasa ingin tahuu yang sangat 

tinggi. Terlebih lagi anak usia dini. 

5) Melatih daya ingat anak 

Kegiatan membaca sebenarnya secara tidak langsung 

merupakan sebuah kegiatan belajar mengingat akan sesuatu. Ketika 

anak sudah mulai mengenal huruf dan bisa lancer membaca, maka 

ujilah ia untuk menuliskan di sebuah kertas putih. Maka daya 

ingatnya akan teruji secara efektif. 
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6) memperbanyak kosa kata dan meningkatkan kemampuan 

Menyusun kalimat 

 Salah satu kegiatan untuk mengembangkan Bahasa anak 

adalah dengan memperbanyak kosa kata. Untuk mendapatkan kosa 

kata adalah dengan membaca, disisi lain anak juga bisa menyerap 

kata-kata dengan mendengarkan bacaan dari orang tua. Tentu hal 

tersebut peran orang tua sangat penting  dalam perkembangan 

seorang anak dengan cara menyiapkan berbagai macam bentuk 

buku bacaan. 
42

 

                                                 
42 Taufik Adi Susilo, Belajar Calistung, (Jogjakarta: Javalitera, 2013)  11-15 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PEMGEMBANGAN 

A. Model penelitian dan pengembangan 

1. Model Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah  

Research and Development. Metode penelitan R&D (Research and 

Development) adalah metode penelitian yang diunakan untu menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
43

 produk yang 

dihasilkan pada penelitian ini akan melalui serangkaian uji validasi ahli 

dan setelah itu dilanjutkan dengan melakukan uji coba produk pada peserta 

didik untuk membuktikan keefektifan dalam penggunaan media dalam 

pembelajaran. Metode penelitian yang penulis pakai dalam penelitian ini 

menggunakan model ADDIE yang di kembangkan oleh Mollenda dan 

Reiser. Model ADDIE merupakan salah satu model yang menjadi 

pedoman dalam menghasilkan perangkat yang efektif, bermanfaat bagi 

pengguna. Model ADDIE terdiri dari lima langkah atau tahapan dalam 

pengembangan, yaitu Analysis (analisa), Design (desain/perancangan), 

Development (pengembangan), Implementation (imlementasi/eksekusi), 

Evaluation (evaluasi/umpan balik).
44

 

 

 

                                                 
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 407 

44Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan 

Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2015), 214. 
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B. Prosedur Pengembangan 

1. Prosedur penelitian dan pengembangan 

Prosedur pengembangan berbasis word wall model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap.adapun lima tahap yang penulis maksud 

sebagaimana gamabaran dibawah ini. 

 

Gambar 3.1 tampilan bagan penelitian model ADDIE 

 Selanjutnya untuk memahami setiap langkah tersebut secara rinci 

dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Tahap Analysis (analisis) 

Dalam tahap awal ini, kegiatan pertama ialah perlunya 

menganalisis pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran, 

berikut tahap-tahap analisis yang dilakukan: 
45

 

1) Analisis kinerja: dalam tahapan awal analisis ini, mulai 

dimunculkan masalah dasar yang dihadapi dalam sebuah 

pembelajaran. 

                                                 
45 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, 

Halaqa: Islamic Education Journal published: 01 Juni 2019 
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2) Analisis siswa: analisis siswa adalah suatu taha penelaahan 

karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan 

perkembangan siswa. Analisis ini bertujuan guna mengetahui 

berbagai macam kemampuan setiap siswa yang bermacam-macam. 

Hasil analisis siswa ini berkenaan dengan kemampuan berfikir 

kritis dan kereatif dapat dijadikan gambaran dalam 

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran. Beberapa poin 

yang perlu didapatkan dalam tahapan diantaranya: 

a) Karakteristik siswa berkenaan dengan sebuah pembelajaran 

b) Keterampilan dan pengetahuan yang telah dimiliki seorang 

siswa berkenaan dengan sebuah pembelajaran 

c) Kemampuan dalam berfikir atau kompetensi yang sangat perlu 

dimiliki oleh siswa dalam sebuah pembelajaran. 

d) Bentuk pengembangan sebuah bahan ajar yang diperlakukan 

siswa agar dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan 

kompetensi yang dimiliki. 

3) Analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran: 

Analisis materi berkenaan dengan fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur merupakan bentuk identifikasi terhadap materi agar 

relevan dengan pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. 

Dalam tahap ini, analisis dilakukan dengan metode studi pustaka. 

Tujuan dari analisis prinsip, konsep, fakta dan prosedur materi 

pembelajaran adalah untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama 
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materi yang akan diajarkan dan disusun secara sistematik. Analisis 

ini dapat dijadikan dasar untuk menyusuk rumusan tujuan 

pembelajaran. 

4) Analisis tujuan pembelajaran: Analisis tujuan pembejaran 

merupakan langkah yang diperlukan untuk menentukan 

kemampuan atau kompetensi yang perlu dimiliki oleh siswa. Pada 

tahap ini, ada berapa poin yang perlu didapatkan diantaranya:  

a) Tujuan pembelajaran yang telah ditentukan,  

b) Ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, tahapan 

ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan bahan ajar dalam 

pembelajaran
46

 

Tahap analisis yaitu tahapan melakukan analisa kebutuhan, 

mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas. 

Tahap analisis dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Pada tahap ini peneliti 

melakukan analisis kebutuhan, dan melakukan analisis tugas. Tahap 

pertama yang dilakukan dalam penelitian pengembangan yaitu, tahap 

ini menganalisis permasalahan dalam pembelajaran seperti model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga membuat peserta didik 

                                                 
46 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, 

Halaqa: Islamic Education Journal published: 01 Juni 2019 
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kurang fokus terhadap pembelajaran yang mengakibatkan kurang 

maksimalnya proses belajar di MI Fathussalafi.
47

 

b. Tahap Design (desain) 

Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan pengembangan 

bahan ajar diantaranya meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut: 

 1) Penyusunan bahan ajar dalam pembelajaran kontektual dengan 

mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menentukan 

materi pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur, alokasi waktu pembelajaran, indikator dan instrumen 

penilaian siswa,  

2) Merancang skenario pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar 

dengan pendekatan pembelajaran, 

3) Pemilihan kompetensi bahan ajar,  

4) Perencanaan awal perangkat pembelajaran yang didasarkan pada 

kompetensi mata pelajaran,  

5) Merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi belajar dengan 

pendekatan pembelajaran. 

Tahap desain ini merupakan sebuah langkah utama yang harus 

dilakukan seorang peneliti membuat desain media word wall. Setelah 

dianalisis permasalahan dan kebutuhan di MI Fathus Salafi, kemudian 

langkah yang dilakukan yaitu mengkaji media yang tepat dan cocok 

untuk permasalahan di MI Fathus Salafi Peneliti membuat desain 

                                                 
47Observasi Di Mi Fathussalafi, 19 Septeber-19 Oktober 2022. 
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media berbasi word wall. Setelah itu peneliti membuat desain media 

berbasis word wall  yaitu media berbasis word wall  dengan 

menyiapkan alat. 

c. Pengembangan 

Pengenbangan dalam Model ADDIE berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk dalam hal ini adalah bahan ajar. Langkah 

pengembangan dalam penelitisn ini meliputi kegiatan membuat dan 

memodifikasi bahan ajar. Dalam tahap desain telah disusun kerangka 

konseptual pengembangan bahan ajar. Dalam tahap pengembangan 

kerangkangka konseptual tersebut direalisasikan dalam bentuk produk 

pengembangan bahan ajar yang siap diimplementasikan sesusi dengan 

tujuan. Dalam melakukan langkah pengembangan bahan ajar, ada dua 

tujuan penting yang perlu dicapai antara lain adalah: 1) Memproduksi 

atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan, 2) Memilih bahan ajar terbaik 

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Implementasi  

Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan 

tahapan untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata dikelas. Selama implementasi, 

rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi 

yang sebenarnya. Materi bahan ajar yang telah dikembangkan 

disampaikan sesuai dengan pembelajaran. Seteleh diterapkan dalam 
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bentuk kegiatan pembelajaran kemudian dilakukan evalusai awal untuk 

memberikan umpan balik pada penerapan pengembangan bahan ajar 

berikutnya. Tujuan utama dalam langkah implemtasi antara lain: 1) 

Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 2) Menjamin 

terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan yang 

sebelumnya dihadapi oleh siswa dalam proses pembejaran, 3) 

Memastikan bahwa pada akhir pembelajaran, kemampuan siswa 

meningkat. 

e. Evaluasi  

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan 

untuk memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran. Evalusi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evalusi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada 

setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evalusi sumatif 

dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). 

Evalusi sumatif mengukur kompetensi akhir atau tujuan pembejaran 

yang ingin dicapai. Hasil evalusi digunakan untuk memberikan umpan 

balik terhadap pengembangan bahan ajar. Kemudian revisi dibuat 

sesuai dengan hasil evalusi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi 

oleh tujuan pengembangan bahan ajar. Evaluasi terhadap 

pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui beberapa hal, yaitu: 1) Sikap siswa terhadap kegiatan 
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pembelajaran secara keseluruhan, 2) Peningkatan kemampuan siswa 

yang merupakan dampak dari keikutsertaan dalam kegiatan 

pembelajaran, 3) Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat 

adanya peningkatan kompetensi siswa melalui kegiatan pengembangan 

bahan ajar dalam pembelajaran. 

2. Uji Coba Produk 

Tujuan uji coba produk ini ialah supaya dapat memperoleh sebuah 

data yang dapat di pakai sebagai patokan dalam mencari sebuah kevalidan 

produk yang disempurnakan atau dikembangkan, dalam uji coba produk 

yang digunakan yaitu media yang berbasis word wall dengan tujuan agar 

mengetahui kevalidan media tersebut dalam proses pembelajaran. 

Disamping itu, agar menerima kritik serta saran terkait media yang 

dikembangkan oleh peniliti. 

3. Desain Uji Coba 

Desain uji cob aini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 

berbasis word wall yang telah dikembangkan. Dari uji coba ini akan 

dihasilkan keefektifan, kelayakan dan kepraktisan word wall sebagai 

media atau alat sumber belajar peserta didik. 

a. Subyek uji coba 

1) Ahli Media  

Ahli media yang dipilh oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah seseorang yang sudah berpengalaman mendesain media 

serta memilki latar belakang pendidikan minimal Strata 1. Peneliti 
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dalam memilih ahli media dari dosen UIN KH Achmad Siddiq 

Jember. 

2) Ahli Materi 

Ahli materi yaitu seorang yang bertugas untuk menguji 

peneliti dalam yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini yakni 

seseorang yang sudah berpengalaman, menguasai materi dan juga 

memiliki latar belakang pendidikan minimal Strata 2. Peneliti 

melakukan validasi materi kepada dosen Tadris Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN KH Achmad Siddiq Jember. 

3) Pendidik 

Pendidik dalam penelitian pengembangan ini adalah 

seseorang yang ahli dan berpengalaman dalam mengajar mata 

pelajaran yang akan diteliti, yaitu guru kelas. Dasar pemilihan 

pendidik di MI Fathussalafisebab mempunyai pengalaman dalam 

mengajar di kelas.  

4) Peserta Didik 

Peserta didik yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

peserta didik di kelas 1 MI Fathussalafi. Dasar pemilihan peserta 

didik tersebut yaitu karena peserta didik sebagai pemakai secara 

langsung produk pengembangan media berbasis word wall. 

b. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Data yang diperoleh 
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digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

produk, sehingga  diharapkan produk yang dihasilkan valid dan praktis 

untuk digunakan.  

1) Data Kualitatif  

Data ini berupa informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara mengenai media berbasis word wall  yang digunakan 

oleh pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran, respon 

peserta didik terhadap media word wall yang dikembangkan, serta 

tanggapan dan saran yang diperoleh dari ahli media dan ahli 

materi.  

2) Data Kuantitatif  

Data ini didapat dari hasil penelitian instrument validasi 

oleh ahli materi, guru kelas, serta angket respon peserta didik. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik validasi, 

validasi digunakan untuk menilai kelayakan media berbasis word wall  

yang telah dikembangkan. Dalam penelitian pengembangan ini, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

1) Observasi  

Observasi yaitu proses mengamati, melihat, dan merekam 

kejadiansecara langsung. Kegiatan ini berfungsi untuk mengetahui 

data yang terjadi di lapangan untuk memberikan diagnosis.  
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Obsevasi ini dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data 

informasi tentang hal-hal yang diperlukan untuk penelitian yang 

akan dilakukan peneliti. Pada penelitian ini peneliti akan 

melakukan observasi sebagai proses penilaian, untuk mengetahui 

apakah media pembelajaran yang dikembangkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas I MI Fathus Salafi 

2) Wawancara  

Wawancara yaitu kegiatan Tanya jawab antara peneliti dan 

narasumber. Teknik wawancara ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang pentingnya dilakukan pengembangan 

media berbasis word wall berbasis di MI Fathus Salafi kepada guru 

kelas 1, Kepala sekolah serta peserta didik. Dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang berisi tentang metode pengajaran yang 

digunakan, respon siswa terhadap pembelajaran membaca yang 

diberikan oleh guru, kesulitan yang dihadapi guru saat 

pembelajaran, media yang digunakan guru saat ini, serta media 

yang cocok digunakan 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artiya 

barang- barang tertulis.  Metode dokumentasi merupakan 

pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 
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48
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorng. 
49

 

Dokumentasi yaitu alat yang digunakan sebagai bukti fakta 

yang terjadi saat di lapangan. Dokumentasi yang digunakan 

peneliti pada saat observasi di MI Fathus Salafi ini adalah foto 

pada saat peserta didik sedang melangsungkan kegiatan 

pembelajaran dan dokumentasi cara guru mengajarkan peserta 

didik. 

Adapun data-data yang didapatkan peneliti melalui teknik 

dokumentasi ini antara lain: 

1) Desain pengembangan revitansi media word wall untuk 

meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1 di MI Fathus 

Salafi yang ideal 

2) Efektivitas hasil validasi dari para ahli terkait desain 

pengembangan media media word wall untuk meningkatkan 

hasil kelancaran membaca siswa kelas 1 MI Fathus Salafi  

3) Peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan implementasi 

pengembangan media media word wall meningkatkan hasil 

kelancaran membaca siswa kelas 1 MI Fathus Salafi 

 

                                                 
48 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Mataram: 

Cv. Pustaka Ilmu(, 149 

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2018.), 19 
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d. Instrumen Pengumpulan Data 

1) Pemilihan Sekolah 

Sekolah yang digunakan sebagai lokasi penelitian dan 

pengembangan ini adalah  MI Fathus Salafi, pemilihan sekolah 

tersebut didasari oleh beberapa alasan : 

a) Peneliti telah melakukan observasi selama kurang lebih 2 bulan 

yang bertepatan dengan kegiatan praktik kerja lapangan. 

Ditemukan data bahwa beberapa peserta didik terlihat kurang 

fokus terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru yang 

disebabkan kurangnya media pembelajaran yang menarik, 

sehingga dengan adanya media word wall diharapkan lebih 

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dikelas.  

b) Lokasi sekolahan mudah dijangkau oleh peneliti. 

2) Instrumen Penelitian  

Instrumen pada penelitian ini menggunakan pedoman 

wawancara, draft wawancara yang peneliti lakukan untuk menggali 

informasi diantarnya :  

a. Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah :  

(1) Apa yang menjadi keunggulan dari sekolah ini? 

(2) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap sekolah ini? 

(3) Apakah jumlah tenaga pendidik sudah memadai dengan 

jumlah peserta didik di sekolah ini ? 
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(4) Apa kendala yang Ibu temukan selama menjadi kepala 

sekolah?  

(5) Bagaimana sistem evaluasi yang diberlakukan di sekolah 

ini ?  

b. Instrumen wawancara bersama kepala sekolah  

(1) lebih menarik ?  

(2) Bagaimana bapak/ibu memotivasi siswa agar mau 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran ?  

(3) Media apa yang sering digunakan bapak/ibu guru dalam 

mengajar ?  

(4) Media pembelajaran apakah yang di gunakan guru dalam 

menikatkan kelancaran peserta didik ? 

(5) Apakah guru pernah berkreasi membuat media 

pembelajaran sendiri ?  

c. Instrumen Wawanca dengan Siswa :  

(1) Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran 

menggunakan media berbasis word wall?  

(2) Media belajar apa yang sering digunakan oleh gurumu 

dalam proses meningkatkan kelancaran membaca peserta 

didik ?  

(3) Apakah kamu dapat memahami materi yang di sampaikan 

menggunakan media pembelajaran yang digunakan guru ? 
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(4) Kesulitan apa yang kamu hadapi selama pembelajaran 

berlangsung ?  

(5) Apakah Ibu gurumu pernah menggunakan media 

pembelajaran dalam meningkatkan kelancaran peserta 

didik ? 

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data dalam penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan semua pendapat, saran, dan tanggapan validator yang 

diperoleh dari lembar kritik dan saran. Data dari kuesioner adalah data 

kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan skala linkertn 

yang berkriteria empat tingkat kriteria kemudian dianalisis melalui 

perhitungan presentase skor item pada setiap jawaban dari stiap 

pertanyaan dalam angket. 

 

Keterangan: 

P = Persentase besar 

∑x = jumlah total skor yang diperoleh dari validator (nilai nyata) 

∑x1 = jumlah maksimum skor yang diharapkan 

100 = bilangan konstanta 

Kemudian dicari presentase kelayakan/kriteria validitas. 

Kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada table berikut: 
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Presentase Tingkat Validitas Keterangan 

≥ 85 skor ≤ 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

≥ 75 skor ≤ 84 Valid Tidak Revisi 

≥ 50 skor ≤ 74 Cukup Valid Sebagian Revisi 

≥ 0 skor ≤ 49 Kurang Valid Revisi Total 

Tabel 3.1, Tingkat Validitas Kualifikasi Berdasarkan Persentase 

Berdasarkan tabel di atas, penilaian dikatakan valid jika 

memenuhi persyartan pencapaian mulai dari skor 75-100 dari semua 

elemen terdapat dalam angket penilaian ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran dan siswa. Penilaian harus memenuhi kriteria yang valid. 

Jika kriteria tidak valid, maka dilakukan revisi hingga tercapai kriteria 

yang valid. 

Angket tanggapan siswa terhadap produk media dikembangkan 

memiliki 4 pilihan jawaban, sesuai dengan isi pernyataan. Setiap 

pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang memberi arti sesuai 

dengan tingkat daya tarik produk. Skornya dapat dilihat dalam table 

dinawah ini: 

Skor Pilihan Jawaban Kemenarikan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

Tabel 3.2, Kriteria Penilaian Kemenarikan Produk 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Latar Belakang Lingkungan Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember didirikan pada tahun 

1967, adapun lokasi madrasah ini berada di Jln. Moh Thohir 48 tepatnya di 

dusun Limbung Sari Kecamatan Ajung Jember. Adapun tanah tempat 

berdirinya madrasah ini merupakan tanah waqaf Hj. Musallamah. Sebagai 

pendiri madarasah ini adalah para tokoh masyarakat yang berada di Ajung 

Jember, dengan inisiatif bersama dan dikoordinir oleh KH. Hamudin 

Syuhada’  yang kemudian menjabat sebagai pengasuh (ketua Yayasan 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi. Adapun yang ikut serta dalam pendirian 

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi ini ialah Ny. Musallamah, Abd Hamid dan 

H. Mushtafa beserta tokoh masyarakat yang peduli terhadap pentingnya suatu 

pendidikan di daerah Ajung Jember. 

Adapun tujuan didirikan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung 

Jember sesuai dengan rumusan dan tujuan Yayasan yang di kolaborasikan 

dengan tujuan Pendidikan: 

1. Menumbuhkan seluruh kemampuan yang dimiliki seorang anak 

2. Menjadikan anak-anak yang kereatif, berimajinasi dan kaya akan gagasan 

3. Menjadikan anak yang mandiri, tanggung jawab serta memiliki perhatian 

terhadap Masyarakat, lingkungan dan negaranya.
50
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MI Fathus Salafi merupakan Lembaga di bawah naungan Kementerian 

Agama yang beralamatkan di Jalan Moh. Thohir 48 Limbungsari Ajung 

Adapun lokasi MI Fathus Salafi terletak pada geografis yang sangat cocok 

untuk proses belajar mengajar yang terletak ditengah pemukiman penduduk. 

MI ini dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan 

kenyamanan bagi peserta didik nantinya. 

Adapun batas-batas dari lokasi MI Fathus Salafi adalah sebelah utara 

berbatasan dengan jalan Pedesaan sebelah barat berbatasan dengan rumah 

yayasan sebelah Selatan berbatasan dengan Gudang atap tembakau milik PTP 

sebelah timur berbatasan dengan rumah warga 

B. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kegiatan belajar mengajar di MI Fathus Salafi di selenggarakan pada 

waktu pagi hari, di mulai pada pukul 07.00 –  12.15 WIB. menyadari sangat 

pentingnya tenaga kependidikan dan keberhasilan proses belajar mengajar, 

lembaga pendidikan ini benar –  benar memperhatikan mutu guru. Hal ini 

dibuktikan dengan tenaga pengajar yang mengajar di lembaga ini yaitu hampir 

semua guru berlatar belakang pendidikan. Jumlah tenaga seluruhnya ada 14 

orang guru dan 2 orang Tenaga Kependidikan.
51

 

1. Data Pendidik 

Dari data tenaga pendidik tersebut hanya guru kelas I yang 

diajdikan sebagai titik focus dalam penelitian ini, data-data yang 

mendukung penelitian penegmbangan yang dilakukan penelitian ini 
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didapatkan dari hasil wawancara guru kelas I yakni ibu Hilda Mawardah 

S. Pd, berikut penulis paparkan biodata guru kkelas I MI Fahus Salafi.
52

 

NAMA LENGKAP : HILDA MAWARDAH 

NIP - 

PANGKAT/GOL - 

JABATAN - 

TAHUN SERTIFIKAT PENDIDIK Guru kelas  

SATMINKAL GURU PEMULA 

INSTANSI MI Fathu Salafi 

ALAMAT INSTANSI Jln. Moh. Tohir No.48 

DESA/KELURAHAN Limbungsari Ajung 

KECAMATAN Ajung 

KABUPATEN Jember 

PROVINSI Jawa Timur  

KODE POS  68175 

NO TELFON/HP (0331)4436635 

Tabel 4.1, Tabel Biodata Guru Kelas IV 

 

2. Peserta Didik 

Di MI Fathus Salafi pada tahun pelajaran 2023/2024, jumlah siswa 

secara keseluruhan adalah 222  siswa, yang terdiri dari 112 laki-laki dan 

110 perempuan.
53
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Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

I A 13 9 22 

I B 11 8 19 

IIA 10 6 16 

II B 6 9 15 

IIIA 7 11 18 

III B 9 8 17 

IVA 6 10 16 

IVB 7 7 14 

VA 8 11 19 

VB 11 8 19 

VI A 11 11 22 

VI B 13 12 25 

Jumlah 112 110 222 

 

Tabel 4.2, Jumlah Siswa 
 

Dari seluruh jumlah siswa yang ada di MI Fathus Salafi ini peneliti 

hanya focus pada kelas I MI Fathus Salafi Ajung Jember yang memiliki 

siswa yang berjumlah 22, 13 diantaranya adalah siswa laki-laki dan 9 

siswa Perempuan. 

3. Sarana Prasarana 

Tersedianya sarana prasarana merupakan salah satu komponen 

penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan 

Pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat MI Fathus Salafi cukup 

memadai untuk peserta didik yang telah memenuhi pelayanan standard 

minimal Pendidikan.
54

 

Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di MI Fathus Salafi bisa 

dilihat pada table berikut 
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No Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Kantor guru 1 Baik 
2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3. Ruang tata usaha 1 Baik 

4. Ruang kelas 9 
7 baik 3 perlu 

renovasi 

5. Aula 0  

6. Masjid 0  

7. Perpustakaan 1 Baik 

8. Laboratorium computer 1 Baik 

9.  Toilet Guru 2 Baik 

10 Toilet Siswa 4 Baik 

11.  Kantin 1 Baik 

12 Gudang 0  

13 Tempat Parkir 1 Perlu renovasi 

13 Dst.   

Tabel 4.3, Nama Tabel Sarana dan Prasarana 

Dari prasarana di atas, difokuskan pada prasarana yang dimiliki 

Kelas I yang menjadi fokus penlitian yakni ada satu blackboard yang 

berukuran lumayan besar, kondidi ruang kelas yang tidak begitu luas dan 

bersih tetapi tetap nyaman digunakan saat belajar, tidak ada kipas angin , 1 

lampu, ada 11 meja dan 22 kursi. Ruang kelas I baru selesai direnovasi 

sehingga masih belum ada tempat baca di dalam kelas dan sebelumnya ada 

poster-poster yang ditempel di kelas sebagai media pembelajaran sudah 

dilepas.
55

 

C. Penyajian Data 

Pada tahap penyajian data tahapan uji cob aini dilakukan sebanyak dua 

kali yaitu uji coba awal yang dilakukan oleh para ahli seperti ahli media, ahli 

materi dan ahli pembelajaran. Kedua yakni uji coba lapangan. Uji cob aini 

dilakukan dalam penelitian yakni secara bertahap sesuai pdengan proses 
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pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Dalam pengembangan 

media model word wall ini digunakan dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

materi bunyi dan panca Indra. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini yang sesuai dengan lima tahapan model ADDIE ini yakni: 

1. Hasil Tahap Analisis  

Tahap pertama dalam penelitian ini yakni dilakukan analisis. 

Bersumber dari hasil observasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember, analisis 

telah dilakukan sebagai penyeimbang dalam pengembangan media Word 

Wall, Adapun analisis yang dilakukan yakni analisis kebutuhan, anlisis 

siswa serta analisis bahan ajar. Analisisi kebutuhan dan analisis siswa 

dilakukan dengan cara observasi secara langsung proses pembelajaran. 

Beradasarkan hasil observasi ditemukan bahwa di kelas. I MI Fathus 

Salafi sangat meyukai proses pembelajaran sambil bermain, dilihat ketika 

sebuah prosespembelajaran masih banyak siswa yang belum mengenal 

abjad. masih belum tau cara menulis dan banyak siswa kelas I juga tidak 

bisa membaca. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan salah satu siswa kelas 

I yang Bernama Diana Andini ia mengatakan: : 

“Saya ingin bisa membaca dan menulis bu, saya senang kalua 

belajar sambal bermain jadi nya cepat bisa saya bu”
56
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Gambar 4.1, Wawancara dengan siswa kelas I 
57

 

Berdasarkan hasil wawanacara tersebut peneliti mengembangkan 

sebuah media word wall dengan harapan agar dapat menghilangkan rasa 

jenuh dan bosan saat proses belajar, dengan didukung oleh model 

pembelajaran mind maping yang cocok dan dapat membantu dalam 

pemahaman materi saat pembelajaran. 

Analisis bahan ajar dilakukan untuk penyesuaian bahan ajar 

dengan media pembelajaran yang kemudian disusun sesuai dengan 

kurikulum, karateristik dan kecenderungan gaya belajar siswa. 

Guru kelas I ibu Hilda Mawardah menyampaikan 

“ Media belajar yang digunakan sebelumnya itu hanya 

menggunakan papan tulis huruf abjad nya saya tulis , siswa saya 

suruh Tulis saja dan terkadang saya menyuruh mereka Latihan 

membaca nyaring Dan sekarang kelas baru selesai direnovasi 

sehingga poster-poster sebelumnya yang sudah dilepas.’ ’
58
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Gambar 4.2 Wawancara dengan Guru Kelas I 

59
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa bahan ajar 

yang digunakan saat proses pembelajaran hanya monoton pada buku saja, 

poster dikarenakan keterbatasan waktu yang sangat kurang mendukung 

untuk membuat media pembelajaran. Untuk menyesuaikan media yang 

digunakan yang dirasa cocok dengan Pelajaran Bahasa Indonesia dari 

materi Bunyi dan Panca indra sehingga media word wall sangat cocok 

dengan materi tersebut. 

2. Hasil Tahap Perancangan atau Desain 

Pada tahapan ini perlu sebelum melakukan pengembangan 

berdasarkan hasil analisis dan observasi peneliti memilih Pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam muatan Bunyi dan Pancaindra. Pengembangan media 

word wall sangat sesuai dengan kebutuhan siswa, hal ini dikarenakan 

banyak siswa kelas I belum mengenal abjad dan belum bisa membaca.  
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 Mi Fathussalafi “ Wawancara Dengan Guru Kelas I” , 19 Mei 2023 
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Hal ini dikuatkan bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan siswi kelas I yang bernama Rahman baihaqi, dia menyampaikan 

bahwa  

“ saya sulit membaca bu, di karenakan saya tidak hafal abjad bu”  

60
 

Ini penyesuaian materi terhadap media word wall sangat 

diperlukan, berdasarkan capaian pembelajaran, kebutuhan siswa serta 

materi belajar, media word wall sesuai dengan kriteria tersebut, sehingga 

desain untuk media word wall diperlukan, hal ini diperlukan agar proses 

dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.  

Media word wall sebagai penunjang kegiatan belajar peserta didik 

pada proses pembelajarn berlangsung dan dapat dengan mudah proses 

kelancaran membaca. 

3. Hasil Tahap Pengembangan  

Berdasarkan hasil observasi dan analisis didapatkann bahwa dapat 

diketahui bahwa media yang akan dikembangkan ini sudah disesuaikan 

dengan karkateristik, kecendrungan gaya belajar serta materi yang diambil. 

Selanjutnya ditahap pengembangan ini peneliti memilih aplikasi 

yang cocok digunakan untuk mendesain media word wall, berhubung 

peneliti, meneliti di kelas I yang desain asli nya menggunakan aplikasi 

website peneliti mengubah menjadi media visual.  
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peneliti memilih dengan media visual agar lebih praktis siswa tidak 

perlu menggunakan hand phone atau computer. dan peneliti mendesain 

dengan font bentuk-bentuk abjad huruf kapital huruf kecil dan menambah 

warna menarik mencari nama-nama hewan, buah, benda Adapun tahap-

tahap yakni: Pertama, Tahap merancang desain media, kedua, melakukan 

review media melalui validasi para ahli, dan yang ketiga, melakukan revisi 

media sesuai dengan saran para ahli. 
61

 

 

  

  
Gambar 4.3, Desain Media Word Wall 

62
 

Pada tahap rancangan desain Media Word Wall yang dibuat dengan 

ukuran 50 x 32 cm menggunakan gabus di lapisi kardus agar tidak mudah 

rusak. Tampilan desain depan menggunakan kertas sukun berwana kuning 

dan hijau  untuk menutupi kardus agar terlihat menarik dan dari bagian 

depan ada abjad yang peneliti desain menggunakan font, abjad di berikan 
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warna-warni agar terlihat menarik, ada papan kosong dengan ukuran 50 

x32 menggunakan kardus dilapisi kardus agar tidak mudah rusak tampilan 

desain depan menggunakan kertas sukun berwarna kuning dan hijau yang 

peneliti gunakan untuk menempel abjad yang sudah disusun menjadi 

sebuah kata, dan yang terakhir kartu bermacam gambar dengan ukuran 14 

x10 bergambar hewan,buah,benda  gambar didesain berwarna agar terlihat 

menarik 

 

Gambar 4.4 Petunjuk Permainan Media Word Wall
63

 

Terdapat buku panduan materi dan petunjuk permainan dalam 

pengembangan kartu kuartet ini, hal ini dilakukan untuk mempermudah 

pemahaman siswa saat bermain dan tujuan pembelajaran pun tercapai. 

Buku panduan materi dicetak dengan menggunakan kertas HVS dengan 

desain yang pernuh dengan warna, yang di dalamnya terdapat gambar dan 

dekripsinya dengan tambahan barcode. Desain petunjuk permaianan dibuat 
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dengan menggunakan kertas HVS yang kemudian dilaminating agar tidak 

mudah rusak, dibuat dengan ukuran 5R atau 12,7 x 17,8 cm. 

Tahap selanjutnya yakni validasi. Validasi dilakukan dengan 

berapa validator ahli, yakni Ahli Media yakni bapak , Ahli Materi yakni 

Erisy Syawiril Ammah M.Pd, dan Ahli Pembelajaran yakni ibu Dr. Lalatul 

Usriyah M.Pd . Validasi ini dilakukan agar mengetahui kelayakan media 

Word Wall. 

a. Validasi Ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi media word wall dengan 

perhitungan skor nilai sebagai berikut: 

Validasi (V) =  x 100% 

Skor total nilai yang didapatkan adalah 30 Dengan skor 

maksimum 32. 

Validasi (V) =  x 100% = 93,75% 

No Aspek Penelitian 
Skor Nilai 

P (%) 
Tingkat 

Kevalidan SV SM 

1 
Kebermaknaan dalam 

materi pembelajaran 

4 4 100% Sangat Valid 

2 

Kesesuaian materi 

pembelajaran dengan 

tingkat kemampuan 

siswa dalam 

memahami isi word 

wall 

4 4 100% Sangat Valid 

3 
Kejelasan dalam tujuan 

pembelajaran 

4 4 100% Sangat Valid 

4 Pemberian motivasi  4 4 100% Sangat Valid 

5 
Uraian penyajian data 

materi pembelajaran 

3 4 75%  

6 Sistematika materi 4 4 100% Sangat Valid 
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pembelajaran 

7 
Mengenai kelengkapan 

informasi 

4 4 100% Sangat Valid 

8 
Media awet, menarik, 

dan tidak mudah rusak 

3 4 75% Sangat Valid 

Total Skor 30 32 93,75% Sangat Valid 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

Dengan presentase dengan jumlah maka media Word Wall 

dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping pada 

pelajaran Bahasa Indonesai dinyatakan sangat valid sebagai media 

belajar siswa. Dengan syarat melakukan revisi media sesuai dengan 

saran dan masukan dosen ahli yang nanti akan dicantumkan dalam 

revisi produk. 

b. Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi media word wall dengan 

pengukuran skor nilai sebagai berikut: 

Validasi (V) =  x 100% 

Skor total nilai yang didapatkan adalah 28 Dengan skor 

maksimum 28. 

Validasi (V) =  x 100% = 100% 

No Aspek Penelitian 
Skor Nilai 

P (%) 
Tingkat 

Kevalidan SV SM 

1 
Kesesuaian dengan 

modul 

4 4 100% Sangat Valid 

2 

Kesesuian materi 

dengan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar 

4 4 100% Sangat Valid  

3 

Kesesuaian materi 

dengan kebutuhan 

mengajar 

4 4 100% Sangat Valid  
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4 

Kesesuaian materi 

pembrlajaran dengan 

indicator yang akan di 

capai siswa 

4 4 100% Sangat Valid 

5 

Kesesuaian manfaat 

materi untuk 

penambahan wawasan 

pengetahuan siswa 

4 4 100% Sangat Valid 

6 

Kemudahan dalam 

memahami 

pembelajaran 

4 4 100% Sangat Valid 

7 

Kebenaran substansi 

dalam materi 

pembelajran 

4 4 100% Sangat Valid 

Total Skor 28 28 100% Sangat Valid 

Sumber: Anjar (2018) 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi 

Dengan presentase dengan jumlah maka media Word Wall 

dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping pada 

pelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan sangat valid sebagai media 

belajar siswa. 

c. Validasi Ahli Pembelajaran 

Berdasarkan hasil validasi media word wall dengan 

pengukuran skor nilai sebagai berikut: 

Validasi (V) =  x 100% 

Skor total nilai yang didapatkan adalah 40 Dengan skor 

maksimum 40. 

Validasi (V) =  x 100% = 100% 
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No Aspek Penelitian 
Skor Nilai 

P (%) 
Tingkat 

Kevalidan SV SM 

1 

Kemenarikan tampilan 

media word wall untuk di 

pelajari oleh siswa 

4 4 100% Sangat Valid 

2 
Kejelasan tulisan abjad dan 

gambar hewan, benda, buah 

4 4 100% Sangat Valid 

3 

Kata Bahasa dan 

penyusunan kalimat pada 

tulisan abjad dan gambar 

hewan, buah, benda 

4 4 100% Sangat Valid 

4 

Kesesuaian materi pada 

papan susun dengan materi 

pokok dalam kompenen inti 

(KI) 

4 4 100% Sangat Valid 

5 

Kesesuaian materi yang di 

sajikan pada media word 

wall dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai 

4 4 100% Sangat Valid  

6 

Penyajian abjad dan gambar 

hewan, buah, benda pada 

media word wall menarik 

dan proporsional 

4 4 100% Sangat Valid 

7 

Kemampuan media word 

wall dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

4 4 100% Sangat valid 

8 

Fleksibilitas penggunaan 

media word wall dalam 

pembelajaran  

4 4 100% Sangat Valid 

9 

Kemudahan media word 

wall susun untuk 

memahami materi yang 

disajikan 

4 4 100% Sangat Valid 

10 

Kemampuan media word 

wall menambah 

pengetahuan siswa 

4 4 100% Sangat Vallid 

Total Skor 40 40 100% Sangat Valid 

Sumber: Anjar (2018) 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran  
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Dengan presentase dengan jumlah maka media Word Wall 

dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping pada 

pelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan sangat valid sebagai media 

belajar siswa. 

Bedasarkan hasil analisis dari para ahli dapat disimpulkan 

bahwa Pengembangan Media Word Wall dengan Model Pembelajaran 

Mind Mapping Kelas I Pada Pelajaran Bahasa Indonesia MI Fathus 

Salafi telah mencapai kriteria kelayakan yang ditetapkan dengan 

materi yang sudah sesuai dengan CP dan TP. Dengan tambahan 

beberapa saran dari para ahli validasi.  

4. Hasil Tahap Implementasi  

Sebelum melakukan implementasi media atau uji coba media 

diberikan angket repon siswa dengan tujuan agar mengetahui tanggapan 

rata-rata siswa mengenai media pembelajaran sebelum nya siswi di suruh 

membaca nyaring bersamaan dan mrncoba menulis di papan, berdasarkan 

analisis yang dilakukan hasil repon siswa mengenai media dapat dilihat di 

tabel bawah ini. 

No  
Nama Siswa 

Total 

Skor 

Skor 

Max 

P (%) Kriteria 

1 Adinda 25 40 62,5% Setuju  

2 Aril 20 40 50% Kurang Setuju 

3 Anzila  23 40 57,5% Kurang Setuju 

4 Budi 24 40 60% Kurang Setuju 

5 Fara 24 40 60% Kurang Setuju 

6 Lysa 20 40 50% Kurang Setuju 

7 Fathir 15 40 37,5% Kurang Setuju 

8 Arfan 24 40 60% Kurang setuju 

9 Djanuar 20 40 50% Kurang Setuju 

10 Rafi 19 40 47,5% Kurang Setuju 
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11 Ziyan 24 40 60% Kurang Seuju 

12 Asifatus 15 40 37,5% Kurang Setuju 

13 Salman 23 40 57,5% Kurang Setuju 

14 Alfiya 20 40 50% Kurang Setuju 

15 Faila 20 40 50% Kurang Setuju 

16 Vianka 19 40 47,5% Kurang Setuju 

17 Arga 24 40 60% Kurang setuju 

18 Zidan 20 40 50% Kurang setuju 

19 Risma 20 40 50% Kurang Setuju 

20 Zizah 20 40 50% Kurang Setuju 

21 Vera 20 40 50% Kurang Setuju 

22 Devi 20 40 50% Kurang Setuju 

Total Skor Nilai 459 880 52,16% Kurang Setuju 

Sumber: Hasil Respon Siswa (2023)  

Tabel 4.7 Angket Respon Siswa dari Media Sebelumnya 

Dari hasil analisis tersebut didapatakan presentase % yang 

menyatakan bahwa siswa kelas I banyak yang kurang setuju dengan cara 

belajar membaca nyaring seracara bersamaan dan mencoba membaca di 

papan yang di tulis oleh guru karna kelas I masih banyak yang belum 

mengenal abjad sebelumnya untuk itulah perlu dikembangkan media lain 

yang sesuai dengan karakter siswa. 

 

Gambar 4.6 Proses Penyampaian Materi 
64
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 Mi Fathus Salafi “ Proses Penyampaian Materi” , 19 Mei 2023 
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Sebelum melakukan uji coba peneliti memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam kemudian menyanyi bersama agar suasana 

lebih aktif selanjutnya menyamapaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran mind mapping setelah itu siswa 

disuruh untuk membuat mind mapping sesuai dengan kratifitas mereka 

sendiri. Setalah semua selesai dilanjutkan memperkenalkan dan 

mengimplemntasikan media Word Wall. Dilakuakan dengan menguji satu-

persatu kemampuan siswa dari meja bagian depan sampai meja bagian 

belakang menghafalkan abjad serta mencoba mencocokkan gambar 

hewan, buah, benda kemudian siswa mencari abjad yang sudah di acak 

dan mencari abjad yang sesuai dengan gambar. 

  

Gambar 4.7 Proses Implementasi Media Word Wall
 65

 

 

Tahap impelementasi ini dilakukan uji coba di kelas I MI Fathus 

Salafi, total siswa kelas 1 ada 22 anak, semua terlibat . Dalam tahap uji 

coba ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa mengenai 
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 Mi Fathus Salafi “ Proses Implementasi Media Word Wall Di” , 19 Mei 2023 
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media Word Wall. Hasil repon siswa dan guru dapat dilihat tabel di bawah 

ini:  

No  Nama Guru Total 

Skor 

Skor Max P (%) Kriteria 

1 Hilda Mawardah 40 40 100% Sangat 

Valid 

Sumber: Respon Guru Kelas I (2023)  

Tabel 4.7  Hasil Angket Respon Guru 

Bedasarkan tabel respon guru di atas menujukkkan hasil presntase 

100% dengan kategori sangat setuju. Dari hasil tersebut guru kelas I 

menyampaikan bahwa media yang digunakan memberikan pengaruh 

dalam proses belajar siswa, siswa kelas I jadi lebih aktif lagi saat belajar 

apalagi sambil bermain. Media yang dikembangkan sangat menarik untuk 

digunakan dan dapat menginspirasi dalam pembuatan media. 

No  
Nama Siswa 

Total 

Skor 

Skor 

Max 

P (%) Kriteria 

1 Adinda 40 40 100% Sangat Setuju 

2 Aril 40 40 100% Sangat Setuju 

3 Anzila 38 40 95% Sangat Setuju 

4 Budi 38 40 95% Sangat Setuju 

5 Fara 40 40 100% Sangat Setuju 

6 Lyla 40 40 100% Sangat Setuju 

7 Fathir 40 40 100% Sangat Setuju 

8 Arfan  40 40 100% Sangat Setuju 

9 Rafi 40 40 100% Sangat Setuju 

10 Ziyan 40 40 100% Sangat Setuju 

11 Asifathus 40 40 100% Sangat Setuju 

12 Salman 39 40 97,5% Sangat Setuju 

13 Alfiya 40 40 100% Sangat Setuju 

14 Faila 39 40 97,5% Sangat Setuju 

15 Vianka 39 40 97,5% Sangat Setuju 

16 Arga 39 40 97,5% Sangat setuju 

17 Zidan 39 40 97,5% Sangat Setuju 

18 Risma 40 40 100% Sangat Setuju 

19 Zizah 40 40 100% Sangat Setuju 

20 Vera 40 40 100% Sangat Setuju 

21 Devi 40 40 100% Sangat Setuju 
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22 Djanuar 40 40 100% Sangat Setuju 

Total Skor Nilai 871 800 98,97% Sangat Setuju 

 Sumber: Respon Siswa (2023)  

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Siswa 

Bedasarkan hasil uji coba dengan 22 siswa menyatakan bahwa 

media pengembangan media word wall dengan model pembalajaran mind 

mapping sangat menarik untuk dingunakan dalam proses belajar, dengan 

presentase % yang didapatkan. Media Word Wall membuat suasana kelas 

jadi lebih aktif dalam belajar dan materi jadi lebih mudah dipahami. 

5. Hasil Tahap Evaluasi 

Bedasarkan hasil uji coba yang dilakukan di kelas I MI Fathus 

Salafi didapatkan dari angket respon siswa dan Guru secara 

keseluruhannya menunjukkan hasil yang positif terhadap pengembangan 

media Word Wall dengan model pembelajaran mind mapping kelas I pada 

pelajaran Bahasa Indonesia MI Fathus Salafi. Hasil tersebut menujukkan 

bahwa media tersebut memberikan pengaruh dalam proses pembelajaran 

khususnya materi Bunyi Dan Panca Indra 

Dalam tahap evaluasi ini ada beberapa saran yang yang diperoleh 

melalui guru dan siswa, dari masukan dan saran tersebut menjadi saran 

perbaikan dan penyempurnaan produk. Penilaian positif dari 

pengembangan Media Word Wall dengan model pembelajatan mind 

mapping ini dapat dibuktikan melalui tingkat ketertarikan siswa terhadap 

produk. 
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Berdasarkan informasi yang didapatkan dari siswa kelas I 

menyampaikan saran bahwa dalam ukuran petunjuk permainan yang 

digunakan sebaiknya lebih dibesarkan agar mudah dibaca. Ahli media juga 

menyampaikan saran bahwa abjad nya agar di laminating agar tidak 

mudah rusak. 

D. Analisis Data 

Analisis Kelayakan media word wall dilakukan oleh berapa ahli 

dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan untuk 

itu di perlukan validasi dari ahli media yakni bapak Dr Lailatul Usriyah, M.pd.  

Dengan presentase 93,75% dikategori sangat layak digunakan, ahli materi 

yakni bapak Erisy Syawiril Ammah M.Pd. Dengan presentase 100% 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan, dan ahli pembelajaran yakni ibu 

Hildah Mawardah, S.Pd. Dengan presentase 100% dikategorikan layak untuk 

digunkanan. Dapat di lihat dalam penyajian nilai melalui tabel di bawah ini 

No Validator Presentase Kriteria 

1 Ahli Media 93,75 % Sangat Valid 

2 Ahli Materi  100% Sangat Valid 

3 Ahli Pembelajaran 100% Sangat Valid 

Nilai rata-rata 97,92% Sangat Valid 

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

Tabel 4.9  Tabel Hasil Kelayakan media 

 

Dengan demikian bedasarkan hasil analisis yang didapatkan dari nilai 

rata-rata dengan skor 97,92% dengan kategori sangat valid, dan media dapat 

diuji coba di lapangan. Hal ini menujukkan bahwa media word wall dengan 

model pembelajaran mind mapping layak untuk digunakan. Media ini di 



76 

 

 

kembangkan lagi melalui kritik dan saran dari dosen validator yang nantinya 

menjadi acuan revisi produk media yang akan dikembangkan. 

Analisis kemenarikan dan keprkatisan media word wall ini dapat 

dilihat melalui analisis lembar angket respon guru dan siswa. Dapat dilihat 

melalui tabel di bawah ini: 

No  Validator  Presentase  Kriteria  

1 Respon Guru 100% Sangat Setuju 

2 Respon SIswa 98,97% Sangat Setuju 

Nilai rata-rata 99,48% Sangat Setuju 

Sumber: Diolah Peneliti (2023)  

Tabel 4.10 Tabel Hasil Angket Repon Siswa dan Guru 

Bedasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bawah skor nilai yang 

didapatkan dari angket repon guru menjukkan angka 100% dengan kategori 

sangat setuju dan skor rata-rata angket repon siswa menujukkan angka 98,97% 

dengan kategori sangat setuju. Berdasarkan analisis nilai rata-rata dari 

keduanya yakni 99,48% dengan kriteria sangat setuju. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bawah media Word Wall sangat menarik untuk digunakan saat 

pembelajaran khususnya pada materi bunyi dan pancaindra, dan media Word 

Wall ini sangat mudah di buat juga oleh siswa kelas I. 

E. Revisi Produk 

Setelah proses validasi dilakukan terdapat revisi produk yang 

dilakukan sesuai dengan saran validator ahli yang tertera pada gambar di 

bawah ini 
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No  Poin yang di 

revisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Dilaminating 

agar tidak 

mudah rusak 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Revisi Media Word Wall 

Dari gambar di atas menunjukkan perubahan pada bagian depan  lebih 

tepatnya perubahan abjad yang semula tidak peneliti laminting, dari ahli 

media mengusulkan untuk di laminating agar tidak mudah rusak. Dan gambar 

di atas menunjukan bahwa setelah di revisi abjad yang sudah di laminating 

terbukti tidak cepat rusak. 

No  Poin Yang di 

Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1   

 
Tabel 4.12Hasil Revisi Media Kartu Word Wall 

No  Poin Yang di Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1   

 
Tabel 4.13, Hasil Revisi Petunjuk Permaina 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kajian Produk yang Telah di Revisi 

1. Kajian Produk Media Word Wall Dengan Model Pembelajaran Mind 

Mapping  

a. Pengembangan Media Word Wall  

 Media pembelajaran merupakan suatu bahan yang digunakan 

sebagai perantara atau sebagai media belajar dengan tujuan agar dapat 

merangsang perhatian, minat, perasaan dan pikiran peserta didik dalam 

proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran yang dilakukan 

dapat tercapai sesuai keinginan. 

Media word wall adalah salah satunya, media yang berbasis 

aplikasi website yang dapat digunakan untuk membuat media 

pembelajaran ataupun menjadi sumber belajar. Akan tetapi peneliti 

merubah merubah media word wall tersebut menjadi media yang 

dibuat dengan ukuran 50 x 32 cm menggunakan gabus di lapisi kardus 

agar tidak mudah rusak. Tampilan desain depan menggunakan kertas 

sukun berwana kuning dan hijau  untuk menutupi kardus agar terlihat 

menarik dan dari bagian depan ada abjad yang peneliti desain 

menggunakan font, abjad di berikan warna-warni agar terlihat menarik 

ada papan kosong dengan ukuran 50 x32 menggunakan kardus dilapisi 

kardus agar tidak mudah rusak tampilan desain depan menggunakan 

kertas sukun berwarna kuning dan hijau yang peneliti gunakan untuk 
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menempel abjad yang sudah disusun menjadi sebuah kata, dan yang 

terakhir kartu bermacam gambar dengan ukuran 14 x10 bergambar 

hewan,buah,benda  gambar didesain berwarna agar terlihat menarik. 

Peneliti merubah desain media tersebut karena penelitian di kelas I. 

Media word wall ini dikaitkan dengan kajian penelitian yang 

dilakukan oleh Ivanda Fahmi FauqannuriPenelitian pertama adalah 

penelitian yang berjudul oleh Ivanda Fahmi Fauqannuri dengan judul 

“ Penerapan Media Berbasis Word Wall Dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII B Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 

2021/2022” . Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. 
66

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

tahap pra siklus diperoleh 45, siklus I diperoleh nilai 51, 45 dan siklus 

II diperoleh nilai 76,8. Nilai tersebut mengalami sebuah peningkatan 

dan telah mencapai indikator yang telah ditentukan. Tidak hanya 

motivasi belajar, dapat kita lihat peningkatan hasil belajar siswa mulai 

tahap pra-siklus, siklus I dan siklus II. Pada tahap pra-siklus diperoleh 

rata-rata 72,5 dengan ketuntasan klasikal 59,37%, pada siklus I 

diperoleh rata-rata 74,3 dengan ketuntasan klasikal 65,62% dan pada 

siklus II diperoleh rat-rata 84,06 dengan ketuntasan klasikal 84,67%. 

Dari hasil tersebut terbukti bahwa pembelajaran PAI dengan 

                                                 
66

Ivanda Rahmi Fauqannuri, Penerapan Media Berbasis Wordwall Dalam Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii B Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smpn 

2 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2021/2022, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 2022), 8. 
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menerapkan media berbasis word wall mampumeningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. 

Dengan media word wall, anak dapat mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis secara kritis dan aktif. Anak yang 

mengalami kesulitan dalam menemukan kosakata yang tepat, dapat 

melihat media word walls sebagai rujukannya. Bentuk media word 

wall yang biasa digunakan dalam media pembelajaran. 

B. Saran pemanfaatan, dan penegmbangan produk lebih lanjut 

1. Saran pemanfaatan produk berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa 

saran yakni:  

a. Bagi pendidik diharapkan lebih memahami produk yang 

dikembangkan dan dapat dilihat di buku panduan penggunaan media 

word wall, sehingga dalam penyampaian tujuan sebuah pembelajaran 

terpenuhi dan tercapai dengan maksimal. 

b. Bagi siswa diharapkan untuk lebih focus pada saat berlangsungnya 

proses belajar mengajar, dan dapat memanfaatkan media dengan 

sebaik mungkin, keaktifan dan antusias siswa sangat diperlukan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Destimasi produk hasil akhir produk pengembangan media word wall 

Diterapkan di kelas I MI Fathus Salafi, bahkan produk bisa 

digunakan di sekolah atau madrasah kelas I yang ada di ajung jember, 

akan tetapi dalam perluasan produk ini harus memperhatikan karakteristik 

belajar siswa sehingga produk dapat bermanfaat dengan baik. 
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3. Pengembangan produk lebih lanjut 

a. Dalam pengembangan media word wall yang dilakukan dikelas I yakni 

kualitas dan kelayakan yang baik sudah terpenuhi, sehingga sehingga 

dalam hal ini materi disarankan tidak hanya pada materi Bunyi dan 

Pancaindra, bisa diterpakan dimateri atau mata pelajaran yang lain.  

b. Cangkupan penelitian ini dilakukan hanya di kelas I MI Fathus Salafi, 

disarankan agar penelitian ini dilakukan atau dikembangkan di kelas 

lain bahkan bisa di Madrasah Ibtida’ iyah yang lainnya. 

c. Untuk pihak yang mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 

disarankan agar dapat mendesaign media lebih menarik lagi, sehingga 

menambahkan nilai kualitas produk yang dapat menarik perhatian para 

pesertan didik. 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Fathus Salafi 

tentang pengembangan media word wall dengan model pembelajaran mind 

mapping pada pelajaran Bahasa Indonesia, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan media word wall dari segi desain terdapat warna-warna 

yang bervariasi, Tulisan Abjad kapital dan huruf kecil yang dibuat dengan 

font sudah sangat menarik dikarenakan diberi warna yang bervariasi dan 

kartu gambar hewan, buah, benda yang terlihat sudah jelas dan di print 

warna.  



82 

 

 

Sedangkan untuk petunjuk penggunaan media word wall juga didesain 

dengan memperhatikan warna bervariasi dan bahasa yang digunakan dapat 

dipahami oleh siswa khusunya di kelas I Madrasah Ibtida’ iyah. 

 Pengembangan media kartu kuartet dikembangkan dengan menggunkan 

model pengembangan ADDIE yang terdiru dari 5 tahapan yakni analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  

2. Kelayakan media kartu kuartet ber-barcode dengan menggunakan model 

pembelajaran mind mapping kelas I pada Pelajaran Bahasa Indonesia MI 

Fathus Salafi diketahui dengan melakukan validasi, validasi ini di lakukan 

sebagai acuan sebelum melakukan uji coba media. Validasi dilakukan oleh 

3 validator yakni validator ahli media dengan rata-rata 93,75% validator 

ahli materi dengan rata-rata 100% dan validator ahli pembelajaran dengan 

rata-rata 100% dengan ini nilai keseluruhan yang didapat rata-rata 97,92% 

yang dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Dari nilai presentase 

keseluruhan dapat dinyatakan bahwa pengembangan media Word Wall 

dengan model pembelajaran mind mapping kelas I pada pelajaran Bahasa 

Indonesia MI Fathus Salafi dinyatakan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran di dalam kelas I. 
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Lampiran 2 pedoman wawancara 

A. Kepada Kepala Sekolah 

1. Apa yang menjadi keunggulan dari sekolah ini?

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap sekolah ini?

3. Apakah jumlah tenaga pendidik sudah memadai dengan jumlah peserta

didik di sekolah ini ? 

4. Apa kendala yang Ibu temukan selama menjadi kepala sekolah?

5. Bagaimana sistem evaluasi yang diberlakukan di sekolah ini ?

B. Kepada Guru Kelas I 

1. Apakah Bapak/ibu guru setiap mengajar menggunakan alat bantu

mengajar yang membuat pembelajaran lebih menarik ? 

2. Bagaimana bapak/ibu memotivasi siswa agar mau berpartisipasi aktif

dalam kegiatan pembelajaran ? 

3. Media apa yang sering digunakan bapak/ibu guru dalam mengajar ?

4. pembelajaran apakah yang di gunakan guru dalam menikatkan kelancaran

peserta didik ? 

5. Apakah guru pernah berkreasi membuat media pembelajaran sendiri ?

Kepada Siswa Kelas I : 

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan media

berbasis word wall? 

2. Media belajar apa yang sering digunakan oleh gurumu dalam proses

meningkatkan kelancaran membaca peserta didik ? 

3. Apakah kamu dapat memahami materi yang di sampaikan menggunakan

media pembelajaran yang digunakan guru ? 
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4. Kesulitan apa yang kamu hadapi selama pembelajaran berlangsung ?  

5. Apakah Ibu gurumu pernah menggunakan media pembelajaran dalam 

meningkatkan kelancaran peserta didik ? 

HASIL WAWANCARA 

 A. Wawancara dengan Kepala Sekolah Adapun hasil wawancara yang 

diperoleh penelitian sebagai berikut. 

1.  Kurikulum apa yang dipakai di MI Fathus salafi ? 

“ Kurikulum yang digunakan di sekolah ada kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka mbak, yang mana kurikulum 2013 itu dipakai di kelas 

2, 3, 5, dan 6. Sedangkan untuk kurikulum merdeka digunakan di kelas 1 

dan 4.”   

2. Berapa jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan?  

“ Untuk jumlah keseluruhan ada 12 orang, dengan pendidik ada 11 orang 

dan 1 tenaga kependidikan. Ada 4 laki-laki dan 8 perempuan mbak”  

3.  Ada berapa guru yang sudah bersertifikasi? Dan berapa yang sudah 

berstatus PNS? 

 “ Dari 12 orang mendidik yang ada di sekolah hanya 4 pendidik yang 

sudah memiliki sertifikasi diantaranya itu saya, bu sulis, bu ida dan bu 

izza. Lalu yang memiliki status PNS ada 3 orang, untuk yang status PPPK 

itu 4 orang dan 5 orang guru honorer mbak”   

4. Apakah banyak guru yang menggunakan media pada saat 

pembelajaran? “  
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Tidak banyak pendidik yang menggunakan media saat pembelajaran 

mbak, karena keterbatasan waktu dan tenaga juga, mungkin ada beberapa 

yang menggunakanya, tapi tidak sering, contohnya ada guru kelas 4 dan 3 

yang kadang kala menggunakan media pemebelajaran.”   

5. Media apa yang sering digunakan saat proses pembelajaran ? 

“ Kalau untuk media yang digunakan kadang pakai PPT, poster, ataupun 

gambar yang dicetak seperti itu”  

B. Wawancara dengan Guru Kelas I Adapun hasil wawancara yang 

diperoleh penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah Ibu sering menggunakan media pembelajaran saat proses 

belajar? 

 “ Saya tidak sering menggunakan media belajar mbak, ada banyak 

kendala salah satunya ya kendala waktu dan tenaga mbak”   

2. Media apa yang biasanya digunakan saat proses pembelajaran 

BAHASA INDONESIA?  

“ Untuk media yang saya gunakan terkadang itu PPT, akan tetapi 

sebelumnya saya mendiakan poster bergambar yang ditempel di kelas 

mbak, karena di pelajaran BAHASA INDONESIA ada materi Bunyi Dan 

PancaIndra sehingga poster itu bisa digunakan juga”  

3. Kendala apa yang ibu alami saat proses pembelajaran? 

 “ Untuk kendala saat proses belajar itu anak-anak cenderung tidak 

bersemangat saat belajar, dan hal ini mempengaruhi kurang tercapainya 

tujuan dari pembajaran yang diinginkan”  
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4. Bagaimana kecenderungan gaya belajar siswa di kelas I ?  

“ Jika dilihat saat proses belajar anak-anak cenderung lebih suka saat 

proses belajar itu berbasis permaianan yang mana merka akan lebih 

bersemanagat dan aktif saat pembelajaran, sehingga kadang kala saya juga 

menggunakan proses belajar sambil bermain.”  

5.  Bagaimana pendapat ibu mengenai pengembangan media Word 

Wall? 

 “ Menarik dan kreatif mbak, apalagi sekarang anak-anak yang sering 

bermaian , hal itu mungkin bisa digunakan sebagai media belajar berbasis 

permaianan mbak”   

C. Wawancara dengan salah satu siswa Adapun hasil wawancara yang 

diperoleh dari salah satu siswa sebagai berikut.  

1. Apakah proses belajar di kelas menyenanangkan? 

 “ Kadang menyenangkan kadang sangat bosan kak, kalau hanya belajar 

lihat papa tulis sama ngerjain tugas itu sangat membosankan kak”  

2. Apakah kalian menyukai pembelajaran BAHASA INDONESIA ? 

 “ Suka tapi tidak terlalu menyukainya, banyak materi yang perlu diingat 

dan dihafalkan kak”  

3. Proses belajar yang seperti apa yang menurut kalian 

menyenangkan? 

 “ Saya dan teman-teman sangat suka saat proses belajarnya sambil 

bermain kak, jadi lebih bersemangat dan aktif juga di kelas”  
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4.  Kendala apa yang kalian alami saat proses pembelajaran? 

 “ Saat ada materi yang banyak kadang saya susah menghafalnya dan 

memahaminya kak, karena terlalu banyak dan hanya disuruh untuk 

membaca saja”   

5. Media belajar apa yang guru gunakan sebelumnya di materi Bunyi 

dan Pancaindra? 

 “ Bu hilda menyuruh membaca nyaring Bersama sama tapi itu yang 

membuat kita bosen kak”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 

Lampiran 5 Surat Permohonan izin penelitian 
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Lampiran 6 Surat Izin Validasi Media 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Izin Materi 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Materi 
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Lampiran 9 Hasil Validasi media 
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Lampiran10 Hasil validasi guru 
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Lampiran 11 Hasil Validasi Siswa 
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Lampiran 12: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 13: Modul Ajar Bahasa Indonesia 
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